EFEK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA PELAJARAN FIKIH DI SMA NEGERI 1
PEUNARON, ACEH TIMUR

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

SITI HAWA
NIM. 170201001
Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

AR-RANIRY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2021 M /1443 H



EFEK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA PELAJARAN FIKIH DI SMA NEGERI 1 PEUNARON, ACEH
TIMUR

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai beban studi untuk memperoleh Gelar Sarjana
dalam Pendidikan Agama Islam

Oleh :

SITI HAWA
NIM. 170201001
Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Disetujui oleh:

Pembimbing I, Pembimbing 11
Prof. Dr. H. M, Hasbi Amiruddin. MLA, Muhibuddin, S. Ag., M.Ag

NIP. 195311121983031002 NIP. 197006082000031002



EFEK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA PELAJARAN FIKIH DI SMA NEGERI( 1
PEUNARON, ACEH TIMUR

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatalcan Lulus serta Diterima
sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1) dalam Ilmu

Perndidikan Agama Islam

S, 31 Desember 2021

Pada Hari/ al :
a ar/tangg 2 Jumadil awal 1443 H

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Ketua, Sekretaris,

T VW .

Prof. Dr. H. M. Hasbi Amiraddin, M. A. Ryhmad
NIP. 195311121983031002 " NIP.

Penguji I,

Muhibuddini, S” Ag.. M. Ag,
NIP. 1970608200003 1002

R 7 19590309198903 1001



KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
TELP: (0651) 7551423, Fax: 7553020

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Siti Hawa

NIM : 170201001

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

Judul Skripsi : Efek Pandemi Covid-19 terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Pelajaran Fikih di SMA Negeri | Peunaron, Aceh Timur.

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggung jawabkannya.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemiliknya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan
telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata
memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya
siap dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Banda Aceh, 21 Desember 2021

SEPULUM RIBU RUPIAH

s R
AO2EAJX555325604
$ Siti Hawa



ABSTRAK

Nama . Siti Hawa

NIM : 170201001

Fakultas/Jurusan . Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama
Islam

Judul . Efek Pandemi Covid-19 Terhadap Prestasi

Belajar Siswa pada Pelajaran Fikih di SMA
Negeri 1 Peunaron, Aceh Timur

Tebal Skripsi : 73 Halaman

Pembimbing | . Prof. Dr. H. M. Hasbi Amiruddin, M.A.

Pembimbing 11 : Muhibuddin, S. Ag., M. Ag.

Kata Kunci : Covid, Prestasi Belajar, Siswa, Pembelajaran
Fikih

Pandemi covid-19 merupakan wabah penyakit virus yang
penyebarannya sudah mencapai ke seluruh dunia. Begitupun dengan
dunia pendidikan yang mengubah pembelajaran yang biasanya dengan
tatap muka menjadi daring (online). Teknologi saat ini dianggap
sebagai alat penggati guru dalam pembelajaran. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses perubahan
pembelajaran siswa SMA Negeri 1 Peunaron berupa daring selama
pandemi covid-19. (2) Bagaimana praktik pembelajaran daring figh
siswa SMA Negeri 1 Peunaron selama pandemi covid-19. (3)
Bagaimana efek pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa pada
pelajaran figh di SMA Negeri 1 Peunaron, Aceh Timur. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data
digunakan teknik observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pandemi covid-19 berefek terhadap
prestasi belajar siswa pada pelajaran figh di SMA Negeri 1 Peunaron
yaitu berupa penurunan prestasi belajar. Hal ini diketahui dari hasil
wawancara dengan guru dan dilihat dari mata pelajaran figh siswa.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi baik guru maupun siswa pada
saat daring yaitu adanya masalah pada jaringan internet yang tidak
terjangkau oleh sebagian siswa, kurang mendukungnya daya listrik yang
sering terjadi pemadaman dan ada juga siswa yang masih belum
mempunyai Handphone android sehingga tidak bisa mengikuti pelajaran
selama daring.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Status pandemi Covid-19 telah sesuai dengan realita yang
terjadi pada saat ini. Dimana pandemi Covid-19 telah melanda sebagian
orang di berbagai macam daerah di belahan dunia, terutama di daerah
Aceh dengan demikian pesat. Status pandemi merupakan wabah
penyakit virus yang sudah menggapai titik spot kritis, karena menyebar
ke sebagian negeri dengan begitu pesat di sertai dengan tewasnya ribuan
orang. Maka kata pandemi sendiri berasal dari bahasa Yunani “ pan”,
yang berarti seluruh, serta “demo”, yang berarti orang. Istilah pandemi
diberlakukan sebab sistem penularannya yang begitu pesat, sebutan ini
mengacu pada meningkatkannya korban dan masa perkembangan serta
penyebarannya. Kendati demikian, bukan berarti virus ini berujung pada
kematian.

Begitu pun dengan dunia pendidikan yang mengubah
pembelajaran yang biasanya dengan tatap muka tetapi karena pandemi
ini akhirnya pembelajaran dilaksanakan secara daring (online). yang
mana teknologi saat ini dianggap sebagai alat pengganti posisi guru
dalam pembelajaran.

Pembelajaran dengan teknologi memungkinkan guru dapat
melakukan interaksi secara bersama-sama dengan pembelajaran di
dalam kelas. Upaya-upaya semacam ini akan dapat memberikan dampak

positif dalam rangka meningkatkan Kkinerja pembelajaran. Dalam

'Sri Wiwoho Mudjanarko, Pandemik COVID-19 Persoalan dan Refleksi di
Indonesia, Cet. |, (Surabaya: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 4-5.
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pengembangan dan penerapannya, banyak aspek dapat diusulkan untuk
dijadikan alasan mendukung untuk pendidikan dalam kaitannya dengan
kualitas pendidikan rasional Indonesia. Teknologi sangat mampu untuk
menjadi fasilitator utama untuk meratakan pendidikan di nusantara,
karena teknologi yang mengandalkan kemampuan belajar jarak jauh
yang tidak lepas dari ruang, jarak dan waktu. Demi mencapainya
daerah-daerah yang sulit, aplikasi ini diharapkan dapat dilakukan
sesegera mungkin di Indonesia terutama di Aceh. Pandemi covid-19
adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama di dunia, banyak
daerah yang memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi,
universitas, termasuk Aceh. Pemerintah provinsi dan pemerintah daerah
menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan
sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online
baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi.

Masalah-Masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran
PAI di SMA dalam dua semester terhitung sejak bulan Maret 2020,
pembelajaran sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas diliburkan. Dengan diliburkannya sekolah tersebut
maka pembelajaran yang biasa dilakukan dengan cara tatap muka
sekarang menjadi pembelajaran dengan cara daring atau dengan
menggunakan teknologi.

Dimana dari hasil observasi awal peneliti pada sekolah SMA
Negeri 1 Peunaron ini, pihak sekolah menerapkan strategi belajar
dengan cara ada sebagian kelas yang memang harus belajar dengan tatap
muka, tetapi dengan jadwal yang dipersingkat, dimana biasanya jadwal
sekolahnya setiap hari kecuali hari libur, maka sekarang telah menjadi
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jadwalnya seminggu pertama itu pada kelas X, dan minggu keduanya itu
kelas X1, dan minggu ketika itu kelas XII.

Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 119 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikkan Jarak Jauh jenjang Pendidikkan Dasar
dan Menengah. Bab 1 Pasal 1. (1) berbunyi Pendidikan Jarak Jauh yang
selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan yang peserta didiknya
terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai
sumber  belajar melaui  penerapan  prinsip-prinsip  teknologi
pendidikan/pembelajaran. 2 Perubahan metode pembelajaran, bagi
sebagian guru, siswa, dan orang tua mengalami kesulitan. Baik dalam
hal pelajarannya maupun dalam penyediaan media pembelajaran.

Berdasarkan penelusuran pada beberapa referensi didapati
keluhan-keluhan pembelajaran daring mulai dari guru, siswa, dan juga
orang tua, seperti:

1. Serambi.com memberitakan bahwa seorang siswa Yyang
berpakaian abu-abu putih mengkritisi sistem pembelajaran
jarak jauh (PJJ) atau yang dikenal dengan istilah daring, diawali
dengan keluh kesah pengalaman teman-teman lainnya yang
berada di plosok daerah. “Dan ternyata yang dari Gorontalo,

yang dari Lampung, mereka pun memiliki keluhan yang sama.

2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pembelajaran Jarak
Jauh, diakses pada 19 Oktober 2020 pada situs: https://www.kompasiana.com/ pendidikan-
jarak-jauh...
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Mereka ada kendala, pertama di gadget, yang kedua di kuota,
yang ketiga sinyal, ketika sering mati lampu”.?

2. DaralBandung memberitakan bahwa banyak orang tua yang
mengeluhkan pembenahan internet atau kuota terhadap
pembelajaran anaknya. Tak hanya itu, orang tua juga
menginginkan anaknya itu bisa belajar daring secara mandiri,
anaknya bisa berkomunikasi dengan guru dan paling banyak
berkomunikasi antara siswa, guru dan orang tua itu
menggunakan WA.*

3. Kompas.com memberitakan tentang dari sisi guru, khususnya
mereka yang mendekati masa pensiun, pelajaran dengan
mekanisme online sangan sulit. Karena, kebanyakan mereka
tidak paham dengan ilmu teknologi informasi (IT). “Bila tak
paham IT, maka jadi kendalanya di situ. Bayangkan secara
keseluruhan  program  pendidikan lewat online, baik
memberikan tugas atau paparan pendidikan ke anak-anak, itu
yang membuat guru muda maupun tua merasa kesusahan
dengan program online. Apalagi setiap tugas harus
dipersiapkan setiap harinya”.’

Tentu di dalam pembelajaran daring terdapat kelebihan dan

kekurang, menurut Pangondian, Santosa, dan Nugroho dalam jurnal Ali

® Keluhan Siswa tentang Pembelajaran Daring, diakses tanggal 19 Oktober
2020 pada situs: https://aceh.trimbunnews.com/2020/08/10/viral-kritik-soal-bealar-jarak-
jauh...

* Keluhan Orang Tua tentang Pembelajaran Daring, diakses tanggal 19 Oktober
2020 pada situs: https://www.dara.co.id/hasil-survey-disdik-jabar-ortu-siswa-keluhan...

% Keluhan Guru tentang Pembelajaran Daring, diakses pada 19 Oktober 2020
pada situs: https://www.google.com/amp/s/amp.compas.com/edu/read/2020/09/15....
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Sadikin menyatakan bahwa banyak kelebihan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring
diantaranya adalah tidak terikat ruang dan waktu. Pembelajaran daring
juga mememiliki kelebihan mampu menumbuhkan kemandirian belajar,
dan menurut Sarbo dan Bayu yang dikutip dari jurnal Ali Sadikin
menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan minat
peserta didik.®

Sementara berdasarkan hasil wawancara dalam jurnal Seno Abi
Yodha, menyatakan bahwa proses pembelajaran daring masih memiliki
kekurangan yaitu pengumpulan tugas melalui e-learning tidak sesuai
dengan batas waktu yang ditentukan atau pengumpulan tugas menjadi
lambat karena pengumpulan tugas tidak terjadwal dan tidak dipantau
secara face to face. Kemudian mengenai jaringan internet yang kurang
stabil dapat menghambat proses pembelajaran menggunakan e-learning,
hal ini dikarenakan internet memiliki peran penting dalam menunjang
kelancaran pembelajaran.’

1. Kesiapan Sekolah, Guru, Siswa dalam menghadapi adaptasi di

masa pandemi

Kendatipun Negara sedang menghadapi musibah Covid-19,
namun proses belajar mengajar tetap harus berjalan. Dari itu diperlukan
strategi pembelajaran dari guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Strategi pembelajaran adalah pola-pola umum kegiatan guru-anak

® Ali Sadikin, “ Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19 ¢ Jurnal
llmiah Pendidikan Biologi, Vol 6, No 02, Tahun 2020, (Jambi: Universitas Jambi), him.
219.

" Seno Abi Yodha, “ Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran E-Learning
dalam Mata Kuliah...”, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol 2, No 3, Agustus 2019,
(Malang: universitas Negeri Malang), him. 5.
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didik dalam upaya mengoptimalkan kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan yang telah diterapkan.®

Adapun menurut Poerwodarminto dalam buku Thohirin yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai,
dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu
sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada
jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah.’

Sedangkan menurut Sagala dalam buku Elbert Efendi Pohan
dalam bukunya menyatakan bahwa pembelajaran adalah membelajarkan
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru

sebagai pihak pendidik, sedangkan belajar oleh peserta didik.*

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diperoleh rumusan masalah
yaitu:
1. Bagaimana perubahan pembelajaran siswa SMA Negeri 1
Peunaron berupa daring selama pandemi covid-19?
2. Bagaimana pembelajaran figh siswa SMA Negeri 1 Peunaron
berupa daring selama pandemi covid-19?

8 Rahmah Johar, Strategi Belajar Mengajar..., (Yogyakarta: Budi Utama,
2016), him. 1.

° Thohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), him.151-154.

0 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan
llmiah,Cet. I, (Jawa Tengah: Sarnu Untung, 2020), him.1-2.
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3. Bagaimana efek pandemi Covid-19 terhadap prestasi belajar
siswa pada pembelajaran figh di SMA Negeri 1 Peunaron,

Aceh Timur?

C. Tujuan Masalah

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui perubahan pembelajaran siswa SMA Negeri 1
Peunaron berupa daring selama pandemi covid-19.

2. Mengetahui pembelajaran figh siswa SMA Negeri 1 Peunaron
berupa daring selama pandemi covid-19.

3. Untuk mengetahui efek pandemi Covid-19 terhadap prestasi
belajar siswa pada pembelajaran figh di SMA Negeri 1

Peunaron, Aceh Timur.

D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi peneliti, bagaimana perubahan
pembelajaran selama daring.
2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti, bagaimana pembelajaran
figh selama daring.
3. Sebagai bahan masukan kepada peneliti dalam bidang
pendidikan terhadap efek pandemi Covid-19 terhadap prestasi

belajar siswa pada pembelajaran figh.

E. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalahan terhadap pengertian istilah-istilah
dalam penulisan skripsi ini. Maka penulis menjelaskan untuk

mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap judul skripsi. Dengan
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penjelasan ini diharapkan tidak ada salah penafsiran antara penulis dan
pembaca. Berikut istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Efek Pandemi
a. Efek
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efek

113

memiliki arti “ akibat, pengaruh, kesan yang timbul pada pikiran,
pendengar, pembaca dan sebagainya (sesudah melihat mendengar
sesuatu), pengaruh yang makin meluas yang ditimbulkan oleh suatu
kegiatan yang selanjutnya akan mempengaruhi kegiatan lain."*

Menurut kamus istilah, efek adalah perubahan yang terjadi
sebagai akibat dan pengaruh dari suatu kegiatan pembangunan yang
dilaksanakan. Efektif adalah strategis dan dapat membawa hasil pada
usaha dan tindakan pembangunan yang di lakukan. *2

Adapun menurut penulis efek adalah hasil atau konsekuensi
langsung yang disebabkan oleh suatu tindakan atau fenomena. Seperti
perubahan prestasi hasil belajar siswa akibat pengaruh covid-19.

b. Pandemi Covid-19

Pandemi sendiri berasal dari bahasa Yunani

“«“

pan’”, yang
berarti seluruh, serta “demo”, yang berarti orang. Istilah pandemi
diberlakukan dan dilegalkan sebab sistem penularannya yang begitu
pesat, sebutan ini tak mengacu pada kecakapan dan kemampuan maupun

meningkatkannya korban meninggal, akan tetapi masa perkembangan

1 pengertian Efek, diakses pada tanggal 5 oktober 2020 pada situs:
https://kbbi.web.id/efek.

2 Ridho Matari Ichwan, Kamus Istilah Pengembangan Wilayah, Cet. I,
(Jakarta: Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, 2016), him 37.
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serta penyebarannya. Kendati demikian, bukan berarti virus corona
berujung pada kematian.*®

Menurut KBBI kata pandemi berarti wabah yang berjangkit
serempak dimana-mana, meliputi daerah geografis yang sangat luas.**

Menurut penulis pandemi covid-19 adalah suatu wabah
penyakit yang penularannya sangat cepat yang dapat menyebabkan pada
kematian.

Dengan demikian, efek pandemi dapat dipahami sebagai
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari wabah penyakit yang
penularannya sangat cepat yang mana dapat menyebabkan pada tingkat
kematian.

2. Prestasi Belajar
a. Prestasi

Menurut KBBI Kkata prestasi berarti hasil yang telah dicapai
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).™

Menurut Bernardin dan Russel dalam buku Achmad S. Ruky
yang memberiri definisi prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang
diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu
selama kurun waktu tertentu. Jadi dari definisi tersebut, kedua penulis

tersebut jelas menekankan pengertian prestasi sebagai hasil” atau “apa

3 Sri Wiwoho Mudjanarko, Pandemik COVID-19 Persoalan dan Refleksi di
Indonesia, Cet. I, (Surabaya: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 4-5.

 http://kbbi.web.id/pandemi.html
%5 http://kbbi.web.id/pandemi.html
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yang keluar” dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka pada
organisasi.’®

Menurut penulis prestasi adalah suatu hasil dari suatu usaha
yang telah dilakukan oleh seorang individu untuk mencapai suatu
tujuan.

b. Belajar

Belajar didefinisikan sebagai modifikasi atau peneguhan
perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing). Berdasarkan
pengertian ini, belajar bukan suatu hasil dan bukan pula suatu tujuan
tetapi merupakan suatu proses atau suatu aktivitas. Belajar tidak hanya
proses mengingat atau menghafal, tetapi lebih jauh dari itu, yakni proses
mengalami sesuatu, belajar adalah suatu proses perubahan perilaku
individu yang terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini
menekankan pada interaksi individu dengan lingkungannya. *’

Menurut KBBI belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya
ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.*®

Menurut penulis belajar merupakan suatu proses atau aktivitas
individu dalam bentuk pengetahuan atau keterampilan baik yang
didapatkan dari sekolah maupun dari lingkungan sehingga terjadi

pengalaman belajar.

6 Achmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Performance Management
System) Panduan Praktis Untuk Merancang dan Meraih Kinerja Prima, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 15-16.

Y Lufri, M.S, Drs. Ardi, M.Si, Metodologi Pembelajaran : Strategi,
Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran, CET. |, (Malang: IRDH, 2020), him. 15-16.

18 http://Kbbi.web.id/pandemi.html
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Dengan demikian prestasi belajar merupakan gabungan dari
dua kata, yaitu “Prestasi” dan “Belajar”. Pada setiap kata tersebut
meliliki makna tersendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakuka,
dikerjaikan, dan sebaganya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang
diperoleh karena adanya aktifitas belajar yang telah dilakukan. Kata
prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam
bahasa Indonesia menjadi prestasi yang barati hasil usaha. Istilah
prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil belajar
(learningoutcorn). Prestasi belajar pada umunya berkenaan dngan aspek
pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak
peserta didik.*®

Menurut Hadari Nawawi yang dikutip dalam buku Sutinah
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam
bentuk skor yang diprolehnya dari hasil tes, mengenai sejumlah materi
tertentu.”

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dari telaah keperpustakaan yang telah peneliti telusuri dan dari
berbagai sumber lainnya yang memiliki relevansi dengan efek pandemi
Covid-19 terhadap prestasi hasil belajar siswa. Hasil tinjauan ada
beberapa peneliti yang melakukan penelitian. Akan tetapi, penelitian

yang akan dilakukan ini memiliki beberapa kemiripan, diantaranya:

19 7aiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar, Cet. |, (Malang: Literasi Nusantara
Abadi, 2019), him. 5

2 gatinah, Optimalisasi Fuzzy Topsis (Kiat Meningkatkan Prestasi Belajar
Mabhasiswa), (Sidoarjo: Nizamia Learning Center), him. 72.
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Pertama, Ericha Windhiyana Pratiwi dengan judul Dampak
covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran Online di Sebuah Perguruan
Tinggi Kristen di Indonesia.?* Skripsi ini mendeskripsikan kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring setelah ditetapkannya seluruh
kegiatan pembelajaran dilaksanakan di rumah. Berdasarkan hasil
wawancara, kegiatan pembelajaran dengan mode daring di Universitas
Kristen Satya Wacana sudah efektif dengan menggunakan aplikasi
Zoom, Google Classroom, Schoology, dan Edmodo. Kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu masalah koneksi internet yang
kurang mendukung. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin
meneliti bagaimana efek pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar
siswa pada pembelajaran fikih di SMA Negeri 1 Peunaron.

Kedua, Skripsi In Setyorini dengan judul Pandemi covid-19 dan
Oline Learning: Apakah Berpengaruh Terhadap Proses Pembelajaran
pada Kurikulum 13.%  Skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai dampak dari pandemi covid -19 terhadap proses
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum 13. Dari hasil penelitian ini
diproleh kesimpulan bahwa terdapat beberapa problematika yang
dialami oleh peserta didik, guru, serta orang tua dalam kegiatan belajar
mengajar online seperti penguasaan teknologi masih kurang, adanya
penambahan biaya kuota internet, adanya pekerja tambahan untuk orang

tua dalam mendampingi anak-anaknya belajar, komunikasi dan

% FEricha Windhiyana Pratiwi, “Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan
Pembelajaran Online di Sebuah Perguruan Tinggi Kristen di Indonesia”, dalam Skripsi,
Universitas Kristen Satya Wacana Jawa Tengah, 2020.

% In Setyorini, “Pandemik Covid-19 dan Oline Learning: Apakah Berpengaruh
Terhadap Proses Pembelajaran pada Kurikulum 13, dalam Skripsi, Universitas Muria
Kudus, 2020.
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sosialisasi antar siswa yang menurun, guru dan orang tua menjadi
berkurang interaksinya dan jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi
guru karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua,
guru lain, dan kepala sekolah setiap waktu. Sedangkan dalam penelitian
ini peneliti ingin mengengetahui bagaimana efek pandemi covid-19
terhadap prestasi belajar siswa.

Ketiga, Skripsi Suci Larasati dengan judul Dampak
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi pada Peserta
Didik Kelas V dan VI SD Negeri 01 Pekurun Udik Kota Bumi Lampung
Utara.?® Skripsi ini bertujuan untuk melukiskan secara sestematis fakta-
fakta atau karakteristik populasi tertentu di bidang tertentu, baik berupa
keadaan, permasalah sikap, pendapat, kondisi, atau prosedur dan sistem
secara faktual dan cermat. Dari hasil penelitian ini diproleh kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di tengah pandemi tidak
sepenuhnya terlaksana tanpa halangan, apalagi pelaksanaan di Sekolah
Dasar. Masih begitu banyak keterbatasan yang menghalangi
terlaksananya pembelajaran daring secara maksimal yaitu penguasaan
teknologi yang masih rendah, sarana dan prasarana yang masih belum
memadai, akses internet yang masih terbatas serta kurang siapnya
penyediaan anggaran.

Dari penjelasan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa belum
ada terdapat sebuah karya yang membahas tentang efek pandemi Covid-
19 terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran fikih di SMA

Negeri 1 Peunaron.

2 Suci Larasati, Dampak Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Masa
Pandemi pada Peserta Didik Kelas V dan VI SD Negeri 01 Pekurun Udik Kota Bumi
Lampung Utara, dalam Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pandemi Covid-19 dan Perubahan Proses Pembelajaran

Pandemi adalah wabah atau penyakit yang berjangkit secara
bersamaan dengan penyebaran secara global di seluruh dunia. Tujuan
WHO menyatakan status pandemi adalah agar semua negara di dunia
meningkatkan kewaspadaannya mencegah maupun menangani wabah
covid-19. Hal ini dikarenakan wabah covid-19 adalah penyakit dengan
perantara penyebaran antara manusia dan manusia sehingga
memungkinkan penyebaran komunitas dapat terjadi.

Menurut WHO (World Health Organization) pandemi adalah
penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia. Namun, tidak ada definisi
yang dapat diterima tentang istilah pandemi secara rinci dan lengkap,
beberapa pakar mempertimbangkan definisi berdasarkan penyakit yang
secara umum dikatakan pandemi dan mencoba mempelajari penyakit
dengan memeriksa kesamaan dan perbedaannya. Penyakit dipilih secara
empiris untuk mencerminkan spectrum etiologi, mekanisme penyebaran,
dan era kegawat darutannya, beberapa penyakit yang pernah menjadi
pandemi diantaranya: Acute Hemorrhagic Conjunctivitis (AHC), AIDS,
kolera, demam berdarah, influenza dan SARS.!

Jadi apakah virus corona itu?. Virus corona adalah virus yang

umum ditemukan di lingkungan kita. Virus ini ditemukan sejak

! Rina Tri Hadayani, “Pandemi Covid-19 (Respon Imun Tubuh, dan Herd
Imunity)”, Jurnal Ilmiah Permas, Vol 10, No 3, Juli 2020, (Kendal: STIKES Kendal), hlm.
374.

14
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pertengahan tahun 1960 dan dikenal sebagai virus yang menyebabkan
gejala batuk dan pilek.?

Begitu juga dengan dunia pendidikan yang mengubah
pembelajaran yang biasanya dengan tatap muka tetapi karena pandemi
ini akhirnya pembelajaran dilaksanakan secara daring (online). yang
mana teknologi saat ini dianggap sebagai alat pengganti posisi guru
dalam pembelajaran.

Pembelajaran dengan teknologi memungkinkan guru dapat
melakukan interaksi secara bersama-sama dengan pembelajaran di
dalam kelas. Upaya-upaya semacam ini akan dapat memberikan dampak
positif dalam rangka meningkatkan Kkinerja pembelajaran. Dalam
pengembangan dan penerapannya, banyak aspek dapat diusulkan untuk
dijadikan alasan mendukung untuk pendidikan dalam kaitannya dengan
kualitas pendidikan rasional Indonesia. Teknologi sangat mampu untuk
menjadi fasilitator utama untuk meratakan pendidikan di nusantara,
karena teknologi yang mengandalkan kemampuan belajar jarak jauh
yang tidak lepas dari ruang, jarak dan waktu. Demi mencapinya daerah-
daerah yang sulit, aplikasi ini diharapkan dapat dilakukan sesegera
mungkin di Indonesia terutama di Aceh. Pandemi covid-19 adalah krisis
kesehatan yang pertama dan terutama di dunia, banyak daerah yang
memutuskan untuk menutup Sekolah, Perguruan Tinggi, Universitas,
termasuk Aceh. Pemerintah provinsi dan pemerintah daerah
menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan
sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online

baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi.

2 Jaka Pradipta, Anti Panik! Buku Paduan Virus Corona,Cet. |, (Jakarta:
Gramedia, 2020), him. 5-6.
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B. Pembelajaran Fikih
a. Tinjauan Kurikulum PAI di SMA

1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga
pada zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Pada
waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh
seseorang pelar. Orang mengistilahkannya dengan tempat terpacu atau
tempat berlari dari mulai start sampai finish.

Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia
pendidikan. Para ahli pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda
tentang kurikulum. Namun demikian, dalam penafsiran yang berbeda
itu, ada juga kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah bahwa kurikulum
berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.®

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki
peran penting dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan
hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sehingga
memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman
tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa.

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang tidak dapat
terpisahkan walaupun keduanya memiliki posisi yang berbeda.
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan
tujuan pendidikan, serta isi yang harus dipelajari. Sedangkan pengajaran
adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar dan mengajar antara

guru dan siswa. Dengan demikian, tanpa kurikulum sebagai sebuah

® Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. |, (Jakarta: Kencana,
2008), him. 3.
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rencana, maka pembelajaran atau pengajaran tidak akan berjalan dengan
efektif, demikian juga jika tanpa pembelajaran dan pengajaran sebagai
implementasi sebuah rencana, maka kurikulum tidak akan memiliki arti
apa-apa.

Kurikulum dalam pendidikan Islam, dikenal dengan kata
manhaj yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik dan
peserta didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mereka. Sedangkan kurikulum pendidikan (manhaj al-dirasah)
dalam kamus tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media yang
dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-
tujuan pendidikan.*

Jika diaplikasikan dalam pendidikan Agama Islam, maka
kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pendidik
untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan tertinggi pendidikan
Agama Islam, melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan
dan sikap.

b. Ruang Lingkup Kurikulum PAI

Kurikulum PAI mencakup usaha untuk mewujudkan

keharmonisan, keserasian, kesesuaian, dan keseimbangan antara lain:
1) Hubungan manusia dan sang Pencipta (Allah SWT.)

Sejauh mana kita sebagai hamba Allah SWT. telah
melaksanakan segala kewajiban yang diperintah-Nya? Dan setaat kita
telah mematuhi Islam dalam kehidupan sehari-hari? Banyak sekali ayat
Al-Qur’an maupun hadits Nabi yang menegaskan kewajiban seorang

hamba dengan sang Khalik yaitu Allah SWT.

* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 32.
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2) Hubungan manusia dengan manusia

Apakah kita seorang Muslim yang menjadikan orang lain
tentram di dekat kita? Sejauh mana hak-hak orang lain telah kita
tunaikan? Jangan sampai kita merugikan apalagi menzalimi atau
menganiaya hak-hak orang lain.

3) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alam

Kita sebagai khalifah di bumi, tentu mempunyai tugas dan
tanggung jawab mengelola dan melestarikan alam dan memakmurkan
bumi, jangan sampai alam dan makhluk lain terpedaya dan terusik
karena keberadaan kita yang akibatnya akan kembal kepada manusia itu
sendiri.

4) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri (berakhlak dengan
diri sendiri)

Penghargaan orang lain terhadap diri kita, sangat tergantung
kepada sejauh mana kita menghargai atau dengan kata lain berakhlak
kepada diri sendiri.

Keempat hubungan tersebut, tercakup dalam kurikulum PAI
yang tersusun dalam beberapa mata pelajaran, yaitu:

a) Mata pelajaran akidah akhlak

b) Mata pelajaran ibadah syariah (figh)

¢) Mata pelajaran Al-Qur’an hadits

d) Mata pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI), dan

e) Mata pelajaran Bahasa Arab.

Mata pelajaran tersebut yang merupakan scope atau ruang
lingkup kurikulum PAI yang disajikan pada sekolah-sekolah yang
berciri khas Agama Islam atau madrasah, sementara ruang lingkup

kurikulum PAI pada sekolah-sekolah umum adalah mata pelajaran
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pendidikan Agama Islam yang bentuk kurikulumnya Broard field atau in
one system.

Ada beberapa karateristik kurikulum PAI antara lain: memiliki
sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah manusia, harus
mewujudkan tujuan pendidikan Agama Islam, harus realistis dan tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, harus memperhatikan aspek
pendidikan perilaku yang bersifat aktivitas langsung.®

c. Pelaksaanaan Pembelajaran PAI SMA

Pendidikan Agama Islam khususnya pada tingkat SMA adalah
agar peserta didik mampu memahami ajaran Agama Islam lebih
mendalam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
tingkat SMA tergolong usia remaja dengan tingkatan umur sekitar 15
tahun sampai 17 tahun. Remaja sering kali dikenal dengansebutan fase
“mencari jati diri”. Yang mana masih belum mampu untuk menguasai
dan memfungsikan secara maksimal fungsi psikisnya. Namun pada fase
remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa
yang sangat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun
fisik. Kehadiran pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
menjadi salah satu aspek penting untuk mendukung potensi peserta didik
untuk menjadi insan yang cerdas, beriman, dan berakhlakul karimah.®

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Dapertemen
Pendidikan Nasional menetapkan karateristik mata pelajaran PAI

sebagai berikut:

® Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 45-46.

® Mohammad Ali, dkk., Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, Cet.
VIII, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.9.
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PAI dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok yang terdapat
dalam Agama Islam, sehingga PAI merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.

PAl merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu
komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran
lain yang bertujuan untuk mengembangkan moral dan
kepribadian peserta didik. Semua mata pelajaran yang memiliki
tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI.

Diberikannya mata pelajran PAI, khususnya di SMA, bertujuan
untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT., berakhlak mulia, memiliki pengetahuan
yang cukup tentang Islam, berbagai bidang ilmu atau mata
pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negative
yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu atau mata pelajaran
tersebut.

PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan
peserta didik dapat menguasai kajian keislaman, akan tetapi
PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu
menguasai  kajian keislaman tersebut sekaligus dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat. Dengan demikian PAI tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif dan psikomotornya.

Secara umum pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu
al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad saw. (dalil naqli).

Dengan melalui metode ijtihad (dalil agli) para ulama
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mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut dengan lebih

rinci dan mendetail dalam bentuk fikih dan hasil-hasil ijtihad

lainnya.

6. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga karangka dasar
ajaran Islam, yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak. Ketika prinsip
dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman.

7. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAl di SMA adalah
terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia.
Pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Agama Islam.
Mencapai akhlak yang mulia adalah tujuan yang sebenarnya
dari pendidikan.

8. PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh
setiap peserta didik, terutama yang beragama Islam.”

Menurut penulis pembelajaran PAI di SMA merupakan
pembelajaran yang ajaran-ajaran pokok yang terdapat di dalamnya tidak
terlepas dari Al-qur’an dan Hadits. Pendidikan Agama Islam merupakan
mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat
menguasai kajian keislaman saja, akan tetapi peserta didik mampu untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga terbentuknya

peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia.

C. Skema Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan

secara online, menggunakan aplikasi maupun jejaring sosial dalam

" Badan Standar Nasional Pendidikan dan Dapertemen Pendidikan Nasional,
Model Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: 2007), him. 1.
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pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara tanpa tatap muka melainkan dengan platform
yang telah disediakan. Segala bentuk materi pembelajaran
didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara online,
serta tes juga dilakukan dengan cara online. Sistem pembelajaran daring
ini juga dibantu dengan aplikasi seperti menggunakan aplikasi
whatsapp.? Berikut dapat digambarkan skema persiapan pembelajaran

daring yang dilakukan di SMA adalah sebagai berikut:

Persizpan
pembelzjaran
A b A
Kompetensi materi Earana dan
4 Buru prazarana
= .
Proses
pembelajaran
daring

Dari skema di atas dapat Kita lanjutkan kembali pembelajaran

dengan skema sebagai berikut:

materi

Mediz WhotsApp

® Ina Magdalena, dkk, “Pengelolaan Pembelajaran Daring yang Efektif Selama
Pandemi di SDN 1 Tanah Tinggi”, Jurnal Edukasi dan Sains, Vol 2, No 2, Agustus 2020,
him 3.
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Pelaksanaan pembelajaran daring telah dipraktikan sebagai
sarana mengatasi kegalauan akademik yang melarang individu untuk
berkumpul dan berinteraksi langsung. Pembelajaran daring ini juga
menyesuaikan materi dengan jadwal yang sudah dibuat, dan menyusun
materi yang akan disampaikan, kemudian materi yang sudah dibuat
dengan rap pada lembar kerja di Microsoft Word atau Microsoft Power
Point, atau video, kemudian guru mengirim materi melalui WA. Setelah
siswa melaksanakan tugasnya, siswa melaporkan dan mengumpulkan
tugasnya melalui WA tersebut.

Media dalam konteks pembelajaran merupakan alat yang
mempunyai fungsi sebagai perantara penyampaian pesan dalam
pembelajaran. Penggunaan media yang baik dan benar dapat
berpengaruh terhadap hasil akhir tujuan pembelajaran. Semakin baik
menggukan, memungkinkan mendapatkan hasil pembelajaran yang baik

pula.’

D. Prestasi Belajar Fikih
a. Ruang Lingkup Prestasi Belajar Figh
Hasil sebuah prestasi dari belajar tentunya memiliki aspek yang
bisa menjadi indikator terhadap pencapaian dalam belajar, aspek

tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu:'°

° Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan
llmiah, Cet. I, (Jawa Tengah: Sarnu Untung, 2020), him 90-91.

' Ahmad Syafi’i, dkk., “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai
Aspek dan Faktor yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol 2, Juli 2018,
him. 118.
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1. Pengetahuan (Kognitif)

Aspek kognitif sebagai indikator pencapaian sebuah prestasi,
sebagaimana yang dikatakan Muhibbin Syah bahwa “ untuk mengukur
prestasi siswa bidang kognitif ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
baik secara tes tulis maupun dengan cara tes lisan”.

Menurut Nana Syaodih mengatakan bahwa, hasil belajar dalam
tingkat ini merupakan hasil belajar yang tertinggi dalam ranah (domain)
kognitif, sehingga memerlukan tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari
tingkatan sebelumnya (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, sintesis, dan
analisis). Aspek kognitif dapat dikelompokan menjadi enam tingkatan,
yaitu:**

1) Tingkat pengetahuan (knowledge), tujuan instrusional pada
level ini menuntut siswa untuk mengingat (recall) informasi
yang telah diterima sebelumnya, misalnya fakta, terminology
pemecahan masalah dan sebagainya.

2) Tingkat pemahaman (komprehensip), kategori pemahaman
dihubungkan  dengan  kemampuan-kemampuan  untuk
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui
dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat
menerjemahkan atau menyebutkan kembali apa yang telah
didengar dengan kata-kata sendiri.

3) Tingkat penerapan (aplication), penerapan merupakan
kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi

yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. V11,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 70.
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memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan

sehari-hari.

4) Tingkat analisis (analysis), analisis merupakan kemampuan
untuk  mengindentifikasi, memisahkan dan membiarkan
komponen-komponen atau elemen-elemen suatu fakta, konsep,
pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa
komponen-komponen tersebut untuk melihat atau tidaknya
kontradiksi. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat menunjukan
hubungan diantara gagasan dengan cara membandingkan
gagasan tersebut.

5) Tingkat sintesis (synthesis), sintensis merupakan kemampuan
seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen
dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru
yang menyeluruh.

6) Tingkat evalusi (evaluation), evaluasi merupakan level tertinggi
yang mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan
keputusan tentang nilai gagasan metode produk atau benda
dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi di sini
adalah lebih condong berbentuk penilaian biasa dari pada
penilaian evaluasi.

Adapun contoh ranah kognitif pada prestasi hasil belajar pada
mata pelajaran figih adalah dengan mengetahui sejauh mana pola pikir
anak terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru.

2. Keterampilan (Psikomotorik)

Psikomotorik merupakan aspek yang berhubungan dengan olah
gerak seperti yang berhubungan dengan otot-otot syaraf, misalnya lari,

melangkah, menggambar, berbicara, dan lain sebagainya.
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Menurut Harun Rasyid dan Mansur dalam buku Ahmad Syafi’i
mengatakan bahwa, “gerakan dasar adalah yang mengarah pada
keterampilan komplek yang khusus. Siswa yang telah mencapai
kompetensi dasar pada ranah ini mampu melakukan tugas dalam bentuk
keterampilan sesuai dengan standar atau kriteria. Pencapaian prestasi
belajar atau hasil belajar siswa dapat digolongkan menjadi beberapa
aspek. Seperti: aspek kognitif, afektif, psikomotorik.

Adapun contoh ranah psikomotorik dalam mata pelajaran figih
adalah kompetensi dasar yang berhubungan dengan keterampilan.
Menurut Anas Sudijono dalam buku mengatakan bahwa hasil belajar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif dan hasil belajar afektif, sebagai contohnya yaitu dalam
menjalankan ibadah shalat, dan ibadah puasa dalam kehidupan sehari-
hari.*?

3. Sikap (Afektif)

Aspek afektif adalah ranah berfikir yang meliputi watak
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Menurut Harun
Rasyid dan Mansur dalam buku Ahmad Syafi’i mengatakan bahwa,
“ranah afektif menetukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai
keberhasilan studi secara optimal. Seseorang yang berminat dalam suatu
mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang
optimal”.

Menurut Muhibbin Syah dalam buku Ahmad Syafi’i

mengatakan bahwa, “prestasi yang bersifat afektif yaitu meliputi

2 Nurmawati, Teknik Penilaian Praktik, Cet. I, (Medan: CV Pusdikra Mitra
Jaya, 2021), him. 7.



27

penerimaan sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman), karaterisasi (penghayata). Misalnya seorang siswa dapat
menunjukan sikap menerima atau menolak terhadap suatu pernyataan
dari permasalahan atau mungkin siswa menunjukan sikap berpartisipasi
dalam hal yang dianggap baik."®

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk memahami kegiatan belajar, perlu dilakukan analisis
untuk menemukan persoalan-persoalan apa yang terlibat dalam kegiatan
belajar. di atas sudah dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses.
Sebagai suatu proses sudah tentu harus ada yang diproses
(masukan/input), dan hasil dari pemprosesan (keluaran/output). Jadi
dalam hal ini kita dapat menganalisis kegiatan belajar itu dengan
pendekatan analisis sistem. Dengan pendekatan ini kita dapat melihat
adanya berbagai faktor yang dapat memengaruhi proses hasil belajar
siswa.

Di sini dikatakan bahwa masukan mentah (raw input)
merupakan bahan baku yang perlu diolah, dalam hal ini diberikan
pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar-mengajar (teaching-
learning process). Di dalam belajar-mengajar itu turut berpengaruh pula
sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungan
(environmental input), dan berfungsi sejumlah faktor yang sengaja
dirancang dan dimanipulasikan (instrumental input) guna menunjang

tercapainya keluaran yang dikhendaki (output).

3 Ahmad Syafi’i, dkk., “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai
Aspek dan Faktor yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol 2, Juli 2018,
him. 118-120.
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Di dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang
dimaksud dengan masukan mentah atau raw input adalah siswa. Sebagai
raw input siswa memiliki Karateristik tertentu, baik fisiologis maupun
psikologis. Mengenai fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca
inderanya, dan sebagainya. Sedangkan yang menyangkut dengan
psikologis adalah minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya,
motivasinya, kemampuan kognitifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat
memengaruhi bagaimana proses dan hasil belajarnya.™

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi dalam
prestasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal atau yang biasa dikenal dengan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, terdiri dari kebutuhan atau
dorongan atau motif untuk berprestasi. Faktor ini meliputi motivasi,
perhatian pada mata pelajaran yang berlangsung, tingkat penerimaan dan
pengingatan bahan ajar, kemampuan menerapkan apa yang dipelajari,
kemampuan memproduksi dan kemampuan menggeneralisasi materi
yang sudah di pelari.*®

Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari diri siswa
berupa faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), psikologis
(minat, bakat, intelegensi, emosi, kelelahan, dan cara belajar).

Adapun faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar

siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

1 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. I, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), him. 106-107.

15 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika
Belajar Siswa, Cet. I, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him 303.
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a. Kecerdasan atau intelegensi
Kemapuan intelegensi seseorang sangat mempengaruhi
terhadap cepat atau lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan
atau tidaknya suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu
pengajar untuk menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti
pelajaran yang diberikan dan untuk mengamalkan keberhasilan siswa
setelah mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan terlepas
dari faktor lainnya.
b. Kesiapan atau kematangan
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan di
mana individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya.
Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan pengalaman yang
berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru,
misalnya pengalaman latihan professional, tingkat pendidikan, dan
pengalaman jabatan.
c. Minat
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadapa sesuatu.
d. Bakat
Yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang.*®
e. Pandemi covid-19
Sebagai faktor internal dapat mengakselerasi penggunaan

teknologi pada beberapa bidang aktivitas disebabkan sebagian dari siswa

6 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Cet. I,
(Jakarta: Kencana, 2013), him 16.
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dan guru sudah mememiliki pengetahuan teknis yang cukup tentang
teknologi dan manfaat teknologi. Di samping sebagian sudah
“technology minded” sebagian juga telah didukung dengan tersedianya
fasilitas seperti software dan hardware untuk menggunakan teknologi
pada era pandemi covid-19 dalam melakukan aktivitas terutama dalam
pendidikan.*’
2. Faktor Eksternal

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar
diri siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyakat, dan lingkungan alam. Semua faktor
tersebut harus berkonstribusi sinergi satu sama lain karena
mempengaruhi prestasi belajar dan dalam rangka membantu siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya."®

Menurut Purwanto yang dikutip dalam jurnal Shinta Susanti
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi motivasi, intelegensi, bakat, minat, dan kondisi fisik.
Faktor eksternal meliputi faktor sosial termasuk hubungan siswa dengan
guru, manajemen sekolah, kurikulum pendidikan serta sarana dan
fasilitas sekolah. Lingkungan sekolah yang memberi pengaruh terbesar
pada kondisi siswa dalam proses belajar di sekolah adalah iklim di
dalam kelas. Demikian juga menurut Kaluge, iklim kelas merupakan
pengaruh terbesar bagi prestasi belajar. Lingkungan fisik kelas

mencakup kondisi dan materi fisik ruangan Kkelas, dan ragam

7| Nengah Dasi Astawa, dkk, Legacy Pandemi Covid-19: Antara Musibah dan
Berkah, Cet. I, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020), him 84.

18 Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar, Cet. I, (Malang: Literasi Nusantara,
2019), him. 10-11.
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perlengkapan di dalam kelas. Sedangkan lingkungan sosial kelas
merupakan iklim atau atmosfir psikologis dalam kelas, dan lingkungan
sosial kelas juga disebut lingkungan psikologis atau iklim lingkungan
kelas.™
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Lingkungan sekolah
Yang termasuk ke dalam lingkungan sekolah adalah seluruh
warga sekolah, baik itu guru, karyawan, maupun teman-teman sekelas
semuanya dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.”
b. Lingkungan keluarga
Yang temasuk ke dalam lingkungan keluarga yaitu seluruh
yang ada dalam keluarga seperti ayah, ibu, dan saudara dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang anak.
c. Masyarakat
Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku
manusia dan berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena
itu, dalam dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun akan ikut
mempengaruhi  kepribadian siswa, kehidupan modern dengan
keterbukaan serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi dan dibentuk

oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh keluarga dan sekolah.*

9 Shinta Susanty, “ Iklim Lingkungan Kelas Mempengaruhi Prestasi
Akademik...”, Jurnal Provitae, Vol 3, No 1, Mei 2017, hlm. 55.

2 Anna Nurawalia, dkk, Pengajaran Writing Metode Hybrid, Cet. I,
(YYogyakarta: Bintang Surya Madani, 2021) him 156.

*! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Cet. I,
(Jakarta: Kencana, 2013), him 18.



32

d. Pandemi covid-19
Sebagai faktor eksternal dapat dipengaruhi oleh lingkungan,
termasuk akselerasi penggunaan teknologi dalam mendukung aktivitas.
Tersedianya fasilitas dan dipengaruhi oleh faktor eksternal, akan
mempercepat akselerasi penggunaan teknologi, apalagi adanya tekanan

dari luar agar siswa dan guru dominan belajar dari rumah.?

2| Nengah Dasi Astawa, dkk, Legacy Pandemi Covid-19: Antara Musibah dan
Berkah, Cet. |, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020), him 84.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ~dengan
menggunakan pendekatan desriptif. Menurut Sukmadinata dalam buku
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, penelitian kualitatif (qualitative
research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran seseorang secara individual
maupun kelompok. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reseach) yang bersumber dari data-data kualitatif.

Kemudian, sumber data kualitatif adalah tampilan yang berupa
kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan benda-
benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang
tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber data tersebut harusnya
asli, namun apabila yang asli susah untuk didapatkan, fotocopy juga
tidak menjadi masalah, selama dapat diproleh bukti pengesahan yang
kuat kedudukannya. Sumber data penelitian kualitatif yang sudah
disebutkan tersebut dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia dan
bukan manusia.'

Pendekatan deskriftif merupakan penelitian yang berusaha
mengembangkan dan menginterpretasi objek apa adanya.? Penelitian ini

digunakan untuk memproleh gambaran realita yang sebenarnya terjadi

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet.14, hal 22.

2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,
(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 157.
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berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan tentang Efek Pandemi
Covid-19 Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Fikih di SMA

Negeri 1 Peunaron, Aceh Timur.

B. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan
jenis penelitian yang tepat. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat
memproleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta
langkah-langkah yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif yang mana dalam penelitian ini lebih
menekankan pada makna dan prosesnya. Salah satu ciri penelitian
kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penilitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Peneliti juga menggunakan catatan lapangan berupa catatan
observasi dan sumber lain.

Penelitian deskriptif kualitatif menerjemahkan data berdasarkan
dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Penelitian ini mencerminkan
situasi yang sebenarnya tanpa melebihkan dan rekayasa pada variabel.
Penelitian ini mendapatkan data dengan cara sesuai fakta dan apa
adanya dimana penelitian deskriptif lebih pada hasil dan maknanya.®

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian deskriptif
kualitatif ~ yaitu ysng Dbertujuan untuk mendeskripsikan dan

menggambarkan peristiwa-peristiwa yang ada, baik yang bersifat

® Tripven, Penelitian Deskriptif Kualitatif, diakses pada tanggal 24 september
2020 pada situs: https://www.tripven.com/penelitian-deskriptif-kualitatif/
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alamiah maupun vyang bersifat rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antara
kegiatan. selain iu penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti,
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.*

Menurut Meleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memehami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain. Secara konteks khusus yang dialami dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Metode penelitian kualitatif dapat juga diartikan sebagali
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat potivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrument  penelitian, analisis data  bersifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. ® Dengan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif ini
peneliti ingin memproleh informasi lebih rinci tentang “ Efek Pandemik
COVID-19 terhadap Prestasi Belajar siswa pada pembelajaran figh di
SMA Negeri | Peunaron”.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. VIII,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.73.

® Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XXXVI, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2016),him.6.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011),hIm.8.
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C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalaah subjek dari mana data
dapat diproleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.’

Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan
melakukan penelitian ke objek yang diteliti.® Sedangkan data sekunder
adalah data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti, misalnya
peneliti harus melalui dari orang lain untuk mencari data melalui
dokumen. Data ini diproleh dengan menggunakan studi literatur yang
dapat dilakukan terhadap banyak buku, diproleh berdasarkan catatan-
catatan, internet yang berhubungan dengan penelitian.’

Jadi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer. Sumber data primer adalah sumber yang diproleh
dengan menggali secara langsung melalui informan. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil wawancara dari
informan yang bersedia diwawancarai serta hasil dari pengisian angket
mengenai efek pandemi Covid-19 terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Peunaron.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek,Cet. VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.172.

® Husain Umar, Metode Riset Bisnis, Cet. Il, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him.56.

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005),
him.62.
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D. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Peunaron, yang berdiri pada tahun 1998, merupakan satu- satunya
sekolah Menengah Atas yang terletak di Desa Bukit Tiga, Kecamatan
Peunaron, Kabupaten Aceh Timur.

2. Subjek Penelitian

Dalam suatu penelitian, subjek penelitian memiliki peran
penting karena subjek penelitian merupakan data yang akan diamati.
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.*°
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk
mengungkapkan fakta-fakta di lapangan. Pada penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, karena penelitian kualitatif berasal dari
masalah tertentu dan pada situasi tertentu.

Sugiyono menjelaskan bahwa pada umumnya dalam penelitian
kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif
berasal dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke
tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial
pada kasus yang dipelajari.

Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah benda,
hal atau orang dan tempat dimana data untuk variabel penelitian melekat
dan yang dipermasalahkan dalam penelitian. Subjek yang diteliti dalam
penelitian kualitatif disebut informan yang dijadikan teman atau

konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan peneliti.

10 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,Cet.
VI, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him, 145.
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek
penelitian adalah responden atau narasumber yang dibutuhkan untuk
memproleh data atau informasi penelitian. Pemilihan subjek penelitian
harus berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, oleh sebab itu subjek
penelitian yang dipilih berdasarkan orang yang dianggap paling tahu dan
memiliki informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran PAI 3, siswa kelas XI, siswa

kelas XII, dan kemudian Kepala Sekolah dan juga guru wali kelas.

E. Teknik dan Instrumen Pungumpulan Data

Untuk memproleh data di lapangan, peneliti mengadakan
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Daftar Form Observasi

Dari bahasa belanda, formulier adalah sebuah kertas yang erisi
beberapa pertanyaan formal yang harus diisi. Keuntungan penggunaan
formulir ini adalah:

a. Orang tidak perlu menulis sembarangan,sehingga mencetak
hasilnya merupakan suatu yang standard an bisa dilakukan
secara otomatis.

b. Orang akan tahu apa yang perlu dijawab dan tidak perlu
dijawab dari pertanyaan tersebut.™*

2. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan

ruang, tempat, pelaku, waktu kegiatan, peristiwa, tujuan dan perasaan.*?

™ http://id.m.wikipedia.org/wiki/formulir, 1 Okt 2021.
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Citapusta
Medika,2015), him.120.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/formulir
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Nasution di dalam buku Sugiyono menyatakkan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diproleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh
(benda luar angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.™

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang Yyang
terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif
mereka yang terlihat dalam kajian yang diamati tersebut. Observasi
dilakukan untuk memproleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kajian
untuk menjawab penelitian. Ada beberapa bentuk observasi, yaitu:'*

a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana penelitian
terlibat dalam keseharian informan.

b. Observasi tidak tersetruktur yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang
terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok yaitu pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi

objek penelitian.

B Sugiyono, Metode Penelitian..., him.403.

¥ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial lainnya,Cet. IX, (Jakarta: Putra Grafika, 2017), him. 115-117.
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Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk
observasi partisipasi  (participant observation) vyaitu melakukan
pengamatan langsung di SMA Negeri 1 Peunaron menyangkut data-data
yang diperlukan dalam penelitian dan mengamati proses pelaksanaan
belajar.

3. Wawancara

Menurut Esterberg di dalam buku Sugiyono, wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstribusikan makna dalam suatu topic
tertentu."

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber. Terdapat dua jenis wawancara yaitu:

a. Wawancara mandalam (in-dept interview), dimana peneliti
menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung
dalam kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa
pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga
suasananya hidup dan dilakukan berkali-kali.

b. Wawancara terarah (guide interview) dimana peneliti menanyakan
kepada informan hal-hal yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Melalui wawancara peneliti dapat menggali informasi, data dan
keterangan dari subjek penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian
ini peneliti melakukan dengan wawancara terarah, dimana peneliti

secara langsung mewawancarai Kepala Sekolah, Guru.

15 Sugiyono, Metode Penelitian...,hlm.410.
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Adapun wawancara dengan siswa/siswi SMA Negeri 1
Peunaron, peneliti lakukan dengan menggunakan media sosial Whatsapp
(WA), dan juga dengan menggunakan angket dengan menggunakan
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan, hal ini dikarenakan wabah
Covid-19 sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan sisten
daring, oleh karena itu peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan
siswa.

4. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sifat utama dari data dokumentasi ini adalah
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi pada waktu
silam.’®

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi untuk
penelitian.’

Menurut Hamidi, metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga organisasi maupun dari
perorangan. *® Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data,

kemudian ditelaah. Peneliti dapat memproleh catatan-catatan yang

6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 171.

7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan), (Citapusta Media, 2015),
him. 129.

8 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif:; Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal
dan Laporan Penelitian, Cet. 111, (Malang: UMM Prees, 2004), him. 72.
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berhubungan dengan penelitian. Adapun ynag menjadi dokumen pada
penelitian ini yaitu gambaran umum sekolah, struktur organisasi

sekolah, dan kegiatan lainnya.

F. Teknik Analisi Data

Analisis data merupakansuatu langkah penting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang diproleh
dari responden di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi, agar mudah di pahami dan dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Analisis data dilakukan untuk memproleh jawaban atas
pertanyaan penelitian berupa temuan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data dilakukan dengan memperhatikan hubungan
antara konsep abstrak dan bagian data. Tekniknya adalah
mendeskripsikan dan mengeksplanasikan peristiwa dalam setting kajian
dimana peneliti memperhatikan hubungan antara keterangan dengan
data yang terkumpul, dan hubungan antara data dan peristiwa yang
dideskripsikan.®

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data pertama kali dilakukan dengan mencari data

di lokasi penelitian dari berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi,

9 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., him. 172.
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kemudian dituliskan dalam catatan penelitian dengan memanfaatkan
dokumen resmi, gambar dan sebagainya (dokumentasi) dan juga
menentukan strategi pengumpulan data yang tepat untuk menentukan
fokus pada proses pengumpulan data.

2. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang hal-
hal yang tidak diperlukan. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir yang sensitif sehingga
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawancara, dan
diskusi dengan penelitian lainnya untuk mengembangkan wawasan dan
teori yang signifikasi.?

3. Penyajian data

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar teori dan sejenisnya, akan
tetapi yang paling sering dilakukan adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Tujuan penyajian data tersebut yaitu untuk memudahkan
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

4. Penarikan kesimpulan
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan untuk memberikan

makna terhadap data yang dianalisis. Dari permulaan pengumpulan data,

0 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 338.
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peneliti mulai mencari arti benda-benda, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi.?* Penarikan kesimpulan ini berdasarkan pada reduksi data
yang telah diteliti yang berkaitan dengan jawaban atas masalah yang

terdapat dalam penelitian.

2 Hamid Patimilia, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 101.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Letak Geografis Sekolah
a. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Peunaron
SMA Negeri 1 Peunaron pada awalnya merupakan Sekolah
Swasta (Swadaya Masyarakat) yang didirikan pada tahun 1998, sekolah
ini merupakan Sekolah Menengah Atas (SMA) satu-satunya di
Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur, yang bertepatan di Jin.
Pendidikan No.2 Gampong Bukit Tiga Kec. Peunaron Kab. Aceh Timur.
Kemudian sekolah ini baru dinegerikan pada tahun 2007. Dimana pada
saat itu yang menjadi Kepala Sekolah pertama kalinya adalah Bapak
Fauji, kemudian digantikan dengan Bapak Husein + ada 6 tahun
menjabat sebagai Kepala Sekolah, dan selanjutnya digantikan oleh
Bapak Lukman S.Pd., M.Pd. yang menjabat + baru 20 bulan terakhir ini.
b. Profil SMA Negeri 1 Peunaron
Tabel 4.1 Profil SMAN 1 Peunaron
1. Identitas Sekolah

Alamat Sekolah

1% Nama Sekolah SMAN 1 PEUNARON
2. NPSN 10110366

3. Jenjang Pendidikan SMA

4. Status Sekolah Negeri

5.

Jin. Pendidikan No.2 Gampong
Bukit Tiga Kec. Peunaron

RT/RW 0/0

Kode Pos 24461
Kelurahan Bukit Tiga
Kecamatan Peunaron
Kabupaten/Kota Aceh Timur
Provinsi Aceh
Negara Indonesia
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6.

Posisi Georafis

4.6144 lintang

97.6579 bujur

2. Data Pelengkap

7. SK Pendirian Sekolah 969/107.1C/LL/1998

8. Tanggal SK Pendirian 1998-12-31

9. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

10 SK Izin Operasional 969/107.1C/LL/1998

11. | Tgl SK Izin Operasional 1998-12-31

12. | Kebutuhan Khusus Dilayani| -

13. | Nomor Rekening 04301026600123

14. | Nama Bank Bank Aceh

15. | Cabang KCP/Unit Peurelak

16. | Rekening Atas Nama SMA Negeri 1 Peunaron
17. | MBS Ya

18. | Memungut luran Tidak

19 Nominal/siswa 0

20. | Nama Wajib Pajak SMA Negeri 1 Peunaron
21. | NPWP 006329981105000

3. Kontak Sekolah

22. | Nomor Telepon 081360760228

23. | Nomor Fax =

24. | Email sma_peunaron@yahoo.co.id
25. | Website http://smapeunaron.pas.sch.id

4. Data Priodik

26. | Waktu Penyelenggaraan Pagi/6 hari

27. | Bersedia Menerima Bos? Ya

28. | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat

29. | Sumber Listrik PLN

30. | Daya Listrik (watt) 5500

31. | Akses Internet Telkomsel Flash

32. | Akses Internet Alternatif Telkomsel Speedy

5. Sanitasi

Sustainable Development Goals (SDG)

33. | Sumber Air Ledeng/PAM

34. | Sumber Air Minum Disediakan oleh sekolah
35. | Kecukupan Air Bersih Cukup sepanjang waktu
36. | Selokan yang disedikan Tidak

jamban yang dilengkapi



mailto:sma_peunaron@yahoo.co.id
http://smapeunaron.pas.sch.id/
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dengan fasilitas pendukung
untuk digunakan siswa
berkebutuhan khusus

37.

Tipe jamban

Leher angsa (toilet duduk/
jongkok)

38.

Sekolah menyediakan
pembalut cadangan

Tidak ada

39.

Jumlah hari dalam
seminggu siswa mengikuti
kegiatan cuci tangan
berkelompok

1 hari

40.

Jumlah tempat cuci tangan

0

41,

Jumlah tempat cuci tangan
rusak

0

42.

Apakah sabun dan air
mengalir pada tempat cuci
tangan

Tidak

43.

Sekolah memiliki saluran
pembuangan air limbah
dari jamban

Ada saluran pembuangan air
limbah ke tangki septik atau
IPAL

44,

Sekolah pernah menguras
tangki septik dalam 3
hingga 5 tahun terakhir
dengan truk/motor sedot
tinja

Tidak/tidak tahu

Stratifikasi UKS

45,

Sekolah memiliki selokan
untuk menghindari
genangan air

Ya

46.

Sekolah menyediakan
tempat sampah di setiap
ruang kelas (sesuai
permendikbud tentang
standar sarpras)

Ya

47.

Sekolah menyediakan
tempat sampah tertutup di
setiap unit jamban
perempuan

Ya

48.

Sekolah menyediakan
cermin di setiap unit

Tidak
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jamban perempuan

49. | Sekolah memiliki tempat Tidak
pembuangan sampah
sementara (TPS) yang
tertutup
50. | Sampah dari tempat Tidak
pembuangan sampah
sementara diangkut secara
rutin
51. | Ada perencanaan dan Tidak
penganggaran untuk
kegiatan pemeliharaan dan
perawatan sanitasi sekolah
52. | Ada kegiatan rutin untuk Ya
melibatkan siswa untuk
memelihara dan merawat
fasilitas sanitasi di sekolah
53. | Ada kemitraan dengan Ada, dengan
pihak luar untuk sanitasi pemerintah daerah
sekolah Ada, dengan
perusahaan swasta
v Ada, dengan
pukesmas
Ada, dengan
lembaga non-
pemerintah
54. | Jumlah jamban dapat Jamban Jamban | Jamban
digunakan laki-laki |perempuan | bersama
0 0 0
55. | Jumlah jamban tidak dapat | Jamban Jamban | Jamban
digunakan laki-laki |perempuan | bersama
0 0 0

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan

edukasi (KIE) tentang sanitasi sekolah
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Variabel Kegiatan dan media komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE)
Guru Ruang toilet | selasar| UKS| Kantin
Kelas

56 | Cuci tangan

: pakai sabun

57 | Kebersihan

. dan kesehatan

58 | Pemeliharaan

dan

perawatan

toilet

59 | Keamanan

. pangan

60 | Ayo minum

: air

Sumber data: Dokumen profil SMAN 1 Peunaron
c. Visi dan Misi Sekolah

Visi: “Mewujudkan sekolah yang bersih, nyaman dan memiliki
keunggulan sehingga mampu menghasilkan lulusan berprestasi dan
berwawasan islami”.

Indikator Visi:
1. Unggul dalam disiplin, aktivitas dan prestasi keagamaan.
2. Unggul dalam prestasi dan aktivitas lingkungan hidup.
3. Unggul dalam pembinaan budaya daerah yang islami.
4. Unggul dalam berwawasan global.
5. Lingkungan sekolah berdaya guna dalam mendukung proses
belajar yang menyenangkan untuk pembinaan kepribadian.

Misi:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan berkualitas secara
efektif.
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2. Meningkatkan kemampuan SDM sekolah dalam kegiatan
pembelajaran dan ADM sekolah.
3. Meningkatkan motivasi siswa dalam mengembangkan bakat
dan kemampuan yang dimiliki.
4. Meningkatkan pemahaman dan nilai-nilai keislaman warga
sekolah untuk membangun akhlak yang baik.
d. Sarana dan Prasarana
Peningkatan kualitas sekolah juga tidak terlepas dari sarana dan
prasarana yang memadai dan dapat memperlancar proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut.
Dari hasil pengamatan peneliti, sarana dan prasarana yang ada
di SMA Negeri 1 Peunaron sudah mencapai 80% terpenuhi, contohnya
ruang kelas yang luas dan nyaman, adanya kantin yang siap untuk
menampung para siswa untuk membeli makanan, dan juga perpustakan
yang bisa membantu siswa untuk mencari bahan bacaan untuk
menambah pengetahuan mereka melalui perpustakan tersebut. Akan
tetapi, masih ada hal yang masih harus dibenahi seperti penyediaan
kipas angin pada setiap kelas, di mana ketika siswa yang selesai
berolahraga akan merasakan panas ketika masuk ke dalam kelas,
sehingga pada jam pelajaran selanjutnya mereka tidak konsentrasi lagi
untuk belajar.
Adapun sarana dan prasaran yang di SMA Negeri 1Peunaron
dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Peunaron
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NO | Nama Sarana/Prasarana Jumlah Ket

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Laboratorium Kimia 1 Baik
4 Laboratorium Biologi 1 Baik
5 Laboratorium Fisika 1 Baik
6 Ruang BP 1 Baik
7 Ruang Multimedia 1 Baik
8 Ruang Penjaga Sekolah i Baik
9 Ruang Perpustakaan 1 Baik
10 | Ruang Serba Guna 1 Baik
11 | Ruang TU 1 Baik
12 | Ruang UKS 1 Baik
13 | Ruang Kelas/Pinjam Pakai i Baik
14 | WC Guru Laki-Laki 2 Baik
15 | WC Guru Perempuan 2 Baik
16 | WC Siswa Laki-laki 2 Baik
17 | WC Siswa Perempuan 2 Baik
18 | Ruang Kelas 15 Baik
19 | Kursi Siswa 450 Baik
20 | Meja Siswa 450 Baik
21 | Papan Tulis 15 Baik
22 | Meja guru 15 Baik
23 | Kursiguru 15 Baik
24 | Tempat sampah 26 Baik

Sumber data: data dokumen sarana dan prasarana SMAN 1 Peunaron

e.

Keadaan Siswa

Siswa merupakan bagian yang terpenting dalam proses

pembelajaran di SMA Negeri 1 Peunaron, di mana tanpa adanya siswa

dalam suatu sekolah maka proses belajar dan mengajar tidak akan bisa

berjalan dengan baik. Siswa yang berada di SMA Negeri 1 Peunaron ini

merupakan siswa yang baik berasal dari provinsi aceh maupun dari luar

aceh.
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Untuk lebih jelasnya, keadaan siswa SMA Negeri 1 Peunaron
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 daftar jumlah siswa SMAN 1 Peunaron

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X 84 60 144
2 XI 65 62 127
3 XII 79 62 141
TOTAL 228 184 412

Sumber data: data dokumen peserta didik SMAN 1 Peunaron

Adapun jumlah siswa berdasarkan kelasnya masing-

masing dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Daftar jumlah kelas SMAN 1 Peunaron

" Nima Tingkat s Jumlah siswa
Rombel kelas laki Perempuan | Jumlah

X IPS1 10 20 8 28
X IPS 2 10 19 10 29
X MIPA 1 10 13 16 29
X MIPA 2 10 15 14 29
X MIPA 3 10 17 12 29
XIIPS 1 11 9 15 24
XIIPS 2 11 10 14 24
XI MIPA 1 11 13 12 25
XI MIPA 2 11 17 9 26
XI MIPA 3 11 16 12 28
XII'IPS 1 12 21 12 33
XII'IPS 2 12 18 10 28
XIIMIPA 1 12 13 14 27
X1l MIPA 2 12 12 15 27
X1l MIPA 3 12 15 11 26

TOTAL 228 184 412

Sumber data: Data dokumen rombongan belajar SMAN 1 Peunaron
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f. Keadaan Guru dan Staf Sekolah

Guru dan para staf sekolah merupakan tenaga pendidik yang
memiliki peran penting dalam mengayomi, mengajarkan, mendidik serta
membina dan membimbing siswa/l untuk mewujudkan tujuan
kependidikan yang ingin dicapai terutama dalam mata pelajaran PAI.
Adapun guru dan para staf sekolah itu berjumlah 43 orang, yang terdiri
dari 19 orang laki-laki dan 24 orang perempuan.

Dari hasil wawancara dengan bapak Lukman yaitu selaku
kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa ada 3 orang guru mata
pelajaran PAI di SMA ini. Di mana dua di antaranya adalah guru PNS,
dan yang satunya lagi merupakan guru honor.*

Tabel 4.5 Daftar nama guru dan staf SMAN 1 Peunaron

No | Nama Jabatan

1 Abdullah Guru Mapel

2 Afrida Guru Mapel

3 Ahmad Ridwan Tenaga Administrasi Sekolah
4 Amir Mahmud Guru Mapel

5 Ani Sya’roni Tenaga Administrasi Sekolah
6 Desi Malasari Guru Mapel

1 Dessy Purnamasari Guru Mapel

8 Dewi Ratna Guru Mapel

9 Edi Purwanto Pesuruh/ Office Boy

10 | Evi Afriani Tenaga Administrasi Sekolah
11 | Fifi Asrizawati Guru Mapel

12 | Frita Kartika Batubara Guru Mapel

13 | Halimatussakdiah Guru Mapel

14 | Imah Guru Mapel

15 | Junidar Guru Mapel

16 | Kris Handoko Tenaga Administrasi Sekolah
17 | Lia Lusiana Guru Mapel

! Hasil wawancara dengan Bapak Lukman, Kepala SMA Negeri 1 Peunaron
pada tanggal 02 November 2021 di Ruang Kepsek.
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18 | Lukman Kepala Sekolah

19 | Mawaddah Tenaga Administrasi Sekolah
20 | Melta Susani Guru Mapel

21 | Niwansyah Guru Mapel

22 | Nivita Rahayu Guru Mapel

23 | Nur Faridah Guru Mapel

24 | Nur Hayati Guru Mapel

25 | Nurbaiti Tenaga Administrasi Sekolah
26 | Rahmat Basuki Guru Mapel

27 | Rahmawati Guru Mapel

28 | Rosalina Yenti Guru Mapel

29 | Sri Nuryati Guru Mapel

30 | Suci Rahayu Guru BK

31 | Sucipno Guru Mapel

32 | Sufiani Guru Mapel

33 | Sugiono Tenaga Administrasi Sekolah
34 | Supardi Guru Mapel

35 | Suraten Tenaga Administrasi Sekolah
36 | Sutriani Guru Mapel

37 | Sutrisno Guru Mapel

38 | T Zikirillah Guru Mapel

39 | Usmandin Tenaga Administrasi Sekolah
40 | Wartono Guru BK

41 | Wiwit Ade Setiawan Tenaga Administrasi Sekolah
42 | Zetrinawati Tenaga Administrasi Sekolah
43 | Zezi Mirza Guru Mapel

Sumber data: Data dokumen daftar pendidik dan tenaga kependidikan
SMAN 1 Peunaron.

B.

Hasil Penelitian

Hasil observasi ini dilakukan peneliti pada saat awal-awal

pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah. Dari hasil observasi yang

dilakukan dapat dilihat bahwa penggunaan media daring berupa aplikasi

WhatsApp sangat mudah untuk digunakan karena penggunaan media

daring ini sudah umum di masyarakat tidak terkecuali guru dan siswa.

Namun seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kendala yang
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dihadapi kebanyakan siswa adalah terjadi error karena memori
penyimpanan penuh, tetapi menurut peneliti hal ini dapat diatasi dengan
cara siswa dapat membersihkan sampah-sampah penggunaan aplikasi
tersebut jika sudah tidak diperlukan lagi.

Peneliti juga melihat beberapa siswa yang berada di daerah
kampung DK | dan kampung Arul Pinang, yang menjadi lingkup siswa
belajar di SMA Negeri 1 Peunaron. Peneliti tertarik meneliti tentang
Efek pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran fikih ini dikarenakan di daerah ini terlihat masih cukup banyak
kendala yang kemungkinan akan dihadapi guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar selama pandemi.

Pada saat observasi, peneliti menemukan seorang siswa yang
berada di daerah kampung DK | dimana di lokasi ini sangat sulit untuk
mendapatkan jaringan walaupun telah menggunakan oprator telkomsel
hingga menurut seorang siswa, untuk mendapatkan jaringan yang bagus
dan lancar mereka harus ke tempat yang lumayan tinggi (bukit) atau
bahkan sampai mencari warnet yang teletak jauh dari jarak rumahnya.
Namun kenda tidak hanya sampai di situ saja, meraka juga harus
membayar di warnet dengan harga 5.000 per jamnya itupun dengan
jaringan yang tidak terlalu lancar, mengingat banyaknya orang yang
menggunakannya, hal ini tidak memingkinkan siswa untuk dapat fokus
belajar.

Berbeda lagi di daerah kampung Arul Pinang dimana siswa di
sini masih sedikit beruntung perihal jaringan, karena di daerah ini lebih
dekat dengan warnet dan juga jaringannga lumaya bagus, meskipun
kurang lancar juga. Namun kendala yang sering dihadapi adalah ketika

PLN yang terkadang mati sehingga jaringan sering teganggu.
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Adapun mengenai hasil belajar siswa kelas XI dan XII mata
pelajaran PAI, peneliti menemukan sebagai berikut.
Tabel 4.6 Nilai rapor siswa kelas XI dan XIlI mata pelajaran PAI

sebelum daring.

NO | Kelas | Jumlah Nilai Rata-Rata

siswa KKM Pengrtahuan | Keterampilan
i XI 30 75 83,5 84
2 XIl 30 75 85 83

Su'mber data: Guru mata pelajara PAl SMA Negeri 1 Peunaron

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terlihat pada mata
pelajaran PAI kelas XI dengan standar nilai KKM sebesar 75 terdapat
nilai rata-rata 83,5 dengan semua siswa mendapat nilai tuntas. Demikian
pula dengan kelas XII dengan standar nilai KKM sebesar 75 terdapat
nilai rata-rata 85 dengan semua siswa mendapatkan nilai tuntas.

Jika dilihat dari perolehan nilai pada saat sebelum pandemi
covid-19 yang rata-rata siswa dapat memproleh nilai di atas KKM, maka
dapat disimpulkan bahwa melihat dari beberapa permasalahan yang
akan dihadapi, ada kemungkinan hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran daring ini akan kurang maksimal mengingat
pembelajaran daring ini merupakan metode pembelajaran yang sangat
bergantung pada jaringan internet.

a. Proses Pembelajaran Selama Pandemi

Menurut Meidawati dalam buku Pohan menyatakan bahwa
pembelajaran  daring  merupakan  pendidikan  formal  yang
diselenggarakan oleh sekolah yang siswa dan guru berada di lokasi yang
berbeda, sehingga memerlukan sistem komunikasi interakrif untuk

menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang akan
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dibutuhkan di dalamnya. Pembelajaran ini dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja tergantung ketersediaan alat pendukung yang digunakan.

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran selama pandemi covid-19 adalah berupa daring. Adapun
mengenai proses pembelajaran ini peneliti telah melakukan wawancara
kepada beberapa narasumber sebagai berikut:

“Sangat berpengaruh, apalagi masyarakat peunaron ini adalah
domisilinya tidak dekat dengan sekolah yang Kkita miliki,
domisilinya jauh ya, ada yang sampai puluhan kilometer ada
yang belasan ada yang satuan. Nah ini menjadi dampak,
kemudian ada daerah yang tidak mempunyai signal di
kampungnya jadi kendala kalau kita ada daring, kalau daring
itu kendalanya disitu karena tempatnya jauh dan posisi signal
yang tidak ada, kalaupun di sekolah ini ada wifi, kemudian kita
punya pemerintah suda memberikan fasilitas kayak kemarin
paket, itu tidak bisa difungsikan, karena apa karena siswa kita
banyak yang bertempat tinggal yang tidak ada signal jadi tidak
bisa maksimal seperti itu, nah akhirnya banyak juga guru yang
punya inisiatif waktu kami ada daring dulu enam bulan kalau
gak salah saya satu semester itu kami menggunakan banyak
kadang-kadang guru itu melalui WA itu yang paling efektif,
dan tidak semua siswa kita memiliki HP masalahnya”.

“O... tentu tidak! Kalau saya pribadi pinginya luring ya,
bertatap muka dan tidak ada shif, maksudnya tidak ada shif itu
semua. Apalagi program pak Sekda hari ini sudah bagus, kita
misalnya sudah paksin itunsudah hamper 95% itu sebagusnya
kita jadikan luring saja sekolahnya, karena apa Alhamdulliah
kita walaupun nanti kita menggunakan protokol kesehatan
memakai masker masih diberlakukan walaupun kita sudah
dipaksin seperti itu. Harapannya sih ke depannya kita sudah
luring jangan daring lagi, dan ini sekarang sudah luring kami
selama dari Juli 2021 samapai sekarang sudah November itu
sudah luring tapi shif, nah shif ini juga tidak membuat efesien
sebenarnya, karena apa? Nanti misalnya saja kita jumpa di hari
Senin, di hari senin depan kadang-kadang ada gotong royong
ada misalnya tanggal merah dan itu tidak jumpa dan akhirnya
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ada yang ketinggalan sedangkan yang lain sudah jauh, kita
jumpa hari sabtu, dan ternyata sekarang ada program sabtu
bersih misalnya, kena sabtu bersih minggu besok tidak jumpa
lagi, jadishif itu juga tidak efesien menurut saya. Maunya sih
luring tapi semua sekolah gitu ya. Adapun program pak Sekda,
itu ada yang tidak paksi satu dua baik orang itu saja yang
daring yang lain sisanya masuklah sekolah. Sehingga kita
memberikan materi itu tidak minggu ini masuk minggu depan
masih itu lagi yang Kita ulang, harusnya sekali jalan selesai.
Kalau PAI ini ada 3 jam sekali pertemuan, misalnya 2 jam
dalam pertemuan bisa 2 kali 2 minggu udah selesai dalam 1
Bab. Ini dalam sebulan belum tentu selesai karena kita jumpa

lagi minggu depan itu lagi yang diulang”.

Dari pernyataan sebelumnya yang menyebutkan bahwa proses
pembelajaran selama pandemi covid-19 ini adalah dengan pembelajaran
daring. Dimana pertanyaan yang sama juga diajukan kepada narasumber
yang lainnya yang tidak lain adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Peunaron adalah sebagai beriku:

“ Kalau kita lihat sekarang masalah covid ini, karena sudah
cukup banyak hal yang harus kita lakukan dan kita sesuai
dengan SOP, itu memang sangat-sangat risih, frekuensi
pembelajaran itu sangat rendah kenapa? Karena yang pertama:
“sekarang kita belajar masih shif, jadi kalau dalam satu lokal
itu dibuat menjadi dua, setengah dalam minggu ini setengahnya
lagi dalam minggu depan”.

“ya shifnya itu perminggu. Kedua: “Dengan otomatis jam
belajarnya itu tidak maksimum, maka saya rasa untuk
pembelajaran dalam masa pandemi ini sangat-sangat khawatir,
kalaupun belajar kita melalui daring bukan luring signal disini
cukup susah, kemampuan masyarakat untuk mengadakan HP
pun masih susah, jadi setelah kondisi, signalnya dan tingkat
keseragaman  kesadaran  pendidikan  baik  lingkungan

2 Hasil wawancara dengan Bapak Amir Mahmud S.Pd.I, selaku guru mata
pelajaran PAI pada tanggal 01 November 2021 di ruang guru SMA Negeri 1 Peunaron.
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masyarakat maupun anaknya belum begitu mandiri. Kalau
belajar bukan tatap muka /daring itu anak belum penuh
kesadaran masing-masing sesuai dengan kondisi lingkungan.
Kemandirian belajar itu belum dirasakan, maka sangat-sangat
menurun drastis”.

“sekarang kan semua pada nilai itu ditentukan oleh panitia atau
yang dimaksud sebagai yang bertanggung jawab untuk masalah
covid . jadi status sekarang lingkungan atau status sekolah itu
diberikan oleh sesuai dengan panitia dari pada covid itu sendiri,
di saat kita mungkin unik itu dengan otomatis pula belajar
daring dengan otomatis. Kalau kita sudah orange itu kana da
ketentuannya sendiri apalagi kalau zona merah. Jadi kita pernah
awal-awalnya itu kita belajar daring, sebelumnya belajarnya
dengan portofolio khusus awal-awal kali dalam belajar itu
belum nampak bagaimana luring, daring itu belum jelas, jadi
hanya dengan kasi tugas kembali tugas- kasi tugas kembali
tugas. Setelah itu baru ada daring, jadi disini kemarin Kita
sudah pernah daring awalnya habis itu kembali ke shif, setelah
itu baru kita kembali lagi ke daring ini sudah Alhamdulillah
kita sudah luring dengan berbagi shif”.?

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilkaukan peneliti
pada tanggal 1-2 November 2021, diketahui bahwa dikarenakan adanya
pandemi covid-19 dan intruksi dari dinas pendidikan maka pembelajaran
yang biasanya berlangsung secara tatap muka untuk sementara waktu
diganti menjadi pembelajaran daring mulai dari bulan Maret 2020.

b. Penggunaan Aplikasi WhatsApp

Menurut Enterprise dalam bukunya mengatakan bahwa
WhatsApp merupakan aplikasi chatting dimana anda dapat mengirim
pesan teks, gambar, suara, lokasi, dan bahkan video kepada teman-

teman anda. Dari pernyataan ini, maka tidak heran banyak guru yang

% Hasil wawancara dengan Bapak Lukman S.Pd., selaku Kepala Sekolah pada
tanggal 02 November 2021 di ruang Kepala SMA Negeri 1 Peunaron.
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lebih memilih untuk memanfaatkan aplikasi ini untuk mempermudah
proses pembelajaran daring saat ini.

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat bahwa
penggunaan media daring berupa aplikasi WhatsApp sangat mudah
untuk digunakan karena penggunaan media daring ini sudah umum di
masyarakat tidak terkecuali guru dan siswa. Adapun mengenai
penggunaan aplikasi whatsapp peneliti telah melakukan wawancara
kepada beberapa narasumber sebagai berikut:

“Kalau misalnya mengenai dari sekolah mungkin ada ya.”*
“Kalau selama ini ada yang melalui WA aja, aplikasi sekolah
ada tetapi rata-rata menggunakan WA”.

“ ya matari-materi dan tugas dishare melalui WA”.>

Dari pernyataan sebelumnya yang menyebutkan bahwa salah
satu media pembelajaran daring pada saat pandemi covid-19 ini yang
digunakan adalah aplikasi whatsapp. Dimana pertanyaan yang sama
juga diajukan kepada narasumber yang lainnya yang tidak lain adalah
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Peunaron adalah sebagai berikut:

“Belum...belum, kita belum ada aplikasi khusus, tetapi hanya
sebatas WA, makanya kontak personnya itulah harus kadang-
kadang harus kontak antara guru bidang studi dengan anak-
anak itu adalah person, kenapa? Karena kita tidak ada aplikasi
khusus, seandaipun ada dibuat aplikasi dengan jangkauan kita
disini dengan cukup masalah ribet, ada yang lebih jauh, jadi
belum sampai kesitu.®

* Hasil wawancara dengan Ibu Halimatussakdiah, selaku guru mata pelajaran
PAI pada tanggal 01 November 2021 di ruang guru SMA Negeri 1 Peunaron.

® Hasil wawancara dengan Bapak Zulaikan, selaku guru wali kelas pada tanggal
01 November 2021 di ruang guru SMA Negeri 1 Peunaron.

® Hasil wawancara dengan Bapak Lukman S.Pd., selaku Kepala Sekolah pada
tanggal 02 November 2021 di ruang Kepala SMA Negeri 1 Peunaron.
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Dari hasil observasi dan didukung oleh hasil penelitian berupa
wawancara yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada proses pembelajaran saat pandemi covid-19 pada mata pelajaran
PALI ini, diketahui guru dan siswa sepakat untuk menggunakan aplikasi
whatsapp sebagai media pembelajaran daring untuk membantu proses
pembelajaran PAl di SMA Negeri 1 Peunaron. Adapun beberapa
manfaat dari aplikasi ini adalah dapat bertukar informasi dalam bentuk
pesan teks, gambar, suara, lokasi, video, hingga file dalam bentuk pdf,
document, dan lain sebagainya.

c. Kendala Yang Dihadapi Selama Proses Pembelajaran Saat

Pandemi

Dari hasil observasi dan didukung oleh hasil penelitian berupa
wawancara yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada beberapa kemudahan atau kelebihan yang dapat diproleh dari
pembelajaran daring tersebut. Namun ada beberapa hal juga yang
menjadi kendala dalam proses pembelajran daring pada mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Peunaron. Adapun kelebihan dan kendala dari
pembelajaran selama daring ini adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan dalam proses pembelajaran daring
a. Proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja, ini berarti siswa memiliki waktu yang cukup untuk belajar.
b. Guru dan siswa dapat menambah pengetahuannya mengenai
teknologi informasi yang dapat digunakan dalam bidang
pendidikan.
¢. Menambabh variasi dalam belajar.

d. Menumbuhkan rasa mandiri dan kesadaran siswa untuk belajar.



e.

62

Siswa dapat dengan mudah melakukan diskusi baik itu dengan

guru maupun dengan siswa lainnya mengenai pembelajaran.

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring

a.

Penggunaan media daring, ada beberapa siswa yang masih
belum memiliki handphone android.

Jaringan internet, seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa di
daerah Peunaron ini masih ada beberapa daerah yang minim
jangkauan jaringan internet. Seperti di wilayah DK 1 yang
menyebabkan siswa kesulitan untuk mengakses internet.

Listrik, terkadang listrik di daerah Peunaron ini mengalami
gangguan (mati) sehingga jaringan akan terganggu pula.

Cuaca, salah satu kendala lainnya adalah cuaca yang apabila
hujan turun, maka akses jaringan akan terganggu pula.

Kuota internet, merupakan kendala yang paling cukup berat
bagi siswa. Hal ini dikarenakan kartu perdana cukup
mendukung digunakan didaerah ini yaitu kartu telkomsel yang
mana akan dikarenakan harga paket data yang cukup mahal.
Motovasi siswa, tidak semua siswa dapat termotivasi dengan
adanya pembelajaran daring ini ditambah lagi kendala jaringan,
paket data, tugas yang menumpuk dan lainnya sehingga
motivasi siswa untuk belajar akan semakin menurun.

Error, salah satu penyebab lainnya adalah penyimpan
handphone siswa yang tidak cukup ruang sehingga pada saat
mengakses WhatsApp akan mengalami error.

Berkurangnya interaksi antara guru dan siswa maupun siswa
dengan siswa. Walaupun siswa dan guru dapat berkomunikasi
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secara online, namun akan terasa lebih leluasa jika

berkomunikasi secara tatap muka berlangsung.

i. Kurangnya pengawasan siswa dalam belajar, tidak semua orang
tua di rumah dapat mengawasi anaknya dalam proses
pembelajaran sehingga terkadang siswa kehilangan fokus
dalam belajar.

d. Hasil Belajar
Menurut Susanto dalam bukunya menyatakan bahwa, hasil

belajar dapat dimaknai sebagai suatu perubahan-perubahan yang dialami
siswa itu sendiri, baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil kegiatan belajar yang telah dilakukan. Pada
penelitian ini, standar KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran
PAI yaitu 75. Pada saat observasi dilakukan terlihat nilai-rata-rata siswa
dari kelas X1-XII mampu mencapai standar KKM yang telah ditetapkan
pada pelajaran sebelum daring.

Pembelajaran daring mulai dilaksanakan pada bulan maret yang
lalu dan siswa telah melaksanakan ujian semester, ini berarti proses
pembelajaran telah belajalan selama beberapa bulan dan tentunya siswa
sudah dapat melihat perolehan belajar selama daring dilaksanakan. Pada
saat wawancara peneliti mencoba bertanya mengenai pencapaian nilai
siswa.

“Kalau kita bilang meningkat tidak juga ya, semakin menurun,
karena penggunaan HP, anak-anak sudah mulai males belajar,
yaitu lebih mementingkan tentang teknologi itu dari pada
belajar”.’

" Hasil wawancara dengan lbu Halimatussakdiah, salah satu guru mata
pelajaran PAI pada tanggal 01 November 2021 di ruang Guru SMA Negeri 1 Peunaron.
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Dari pernyataan guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai siswa selama proses pembelajaran daring di SMA Negeri 1
Peunaron mengalami penurunan. Dimana pertanyaan yang sama juga
diajukan kepada narasumber yang lainnya yang tidak lain adalah Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Peunaron.

“Kalau masalah nilai itu kana da ketentuan-ketentuan yang
harus dipenuhi oleh KKM-nya, tetapi yang jadi
permasalahannya tentang pencapaian KKM itu, yang artinya
dengan waktunya terkuras, dengan masanya kita sekali shif
sekali tidak itu pasti anak-anak itu jam belajarnya tidak begitu
efektif. Dengan tidaknya terlalu maksimum, efektif, saya rasa
pasti terganggu dengan pembelajarannya pasti.

“Dengan kurangnya efektif bagaimana bisa menjadi
maksimum, pasti.’

Adapun mengenai hasil belajar siswa kelas XI dan XII pada
mata pelajaran PAI setelah pandemi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Nilai rapor siswa kelas X1 dan XII mata pelajaran PAI sesudah

daring.
NO | Kelas | Jumlah | Nilai Rata-Rata
siswa KKM Pengrtahuan | Keterampilan
1. | Xl 30 75 80 79
2 XIl 30 75 82 79

Surlnber data: Guru mata pelajara PAlI SMA Negeri 1 Peunaron

Dari data hasil belajar siswa kelas X1 dan XII setelah pandemi
covid-19 ditemukan bahwa nilai rata-rata siswa mengalami penurunan
dimana kelas Xl pada sebelumnya memproleh nilai rata-rata

pengetahuan 83,5 dan nilai keterrampilan sebesar 84, sementara pada

8 Hasil wawancara dengan Bapak Lukman S.Pd., selaku Kepala Sekolah pada
tanggal 02 November 2021 di ruang Kepala SMA Negeri 1 Peunaron.
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saat sesudah pandemi covid-19 nilai rata-rata pengetahuan siswa turun
sebesar 80 dan nilai keterampilan turun sebesar 79.

Selanjutnya kelas XII diketahui pada saat pembelajaran
sebelum pandemi covid-19 memproleh nilai rata-rata pengetahuan
sebesar 85 dan nilai keterampilan sebesar 83, sementara pada saat
sesudah pandemi covid-19 siswa memproleh nilai rata-rata pengetahuan
turun menjadi 82 dan nilai keterampilan turun menjadi 79.

Dari perbandingan nilai rata-rata pada saat sebelum pandemi
covid-19 dan sesudah pandemi covid-19 diproleh data bahwa dengan
pembelajaran daring nilai rata-rata siswa setiap kelas mengalami
penurunan. Mengingat permasalahan yang dihadapi siswa dan guru
dimana ada beberapa wilayah yang sulit terjangkau jaringan, PLN yang
terkadang mati dan jaringan terganggu, kuota yang harus terpenuhi,
Handphone siswa yang terkadang error saat mengakses WhatsApp.
Pembelajaran daring memang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam
memproleh informasi karena jika tidak, maka siswa akan tertinggal
update tugas baru dari guru. Tidak hanya siswa saja, guru juga dituntut
untuk dapat lebih kreatif dalam mengelola media pembelajaran daring
dan dapat lebih memperhatikan setiap serta dapat mempermudah siswa

dalam mengumpulkan tugas.

C. Pembahasan

Menurut Meidawati, dkk dalam buku Pohan tahun 2020,
Pembelajaran  daring  merupakan  pendidikan  formal  yang
diselenggarakan oleh sekolah yang siswa dan guru berada di lokasi yang
berbeda sehingga memerlukan sistem komunikasi interaktif untuk

menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang dibutuhkan
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di dalamnya. Pembelajaran ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang telah
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Peunaron. Pada proses pembelajaran
mata pelajaran PAI ini, diketahui guru dan siswa sepakat untuk
menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai media pembelajaran daring
untuk membantu proses pembelajaran PAI. Adapun beberapa manfaat
dari aplikasi ini yaitu dapat bertukar informasi dalam bentuk teks,
gambar, voice note, lokasi, video, hingga file dalam bentuk pdf, doc, dan
lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
pada tanggal 1 November dan 2 November 2021, diketahui bahwa
dikarenakan Covid-19 dan instruksi dari dinas pendidikan maka
pembelajaran tatap muka yang biasanya dilakukan pada proses
pembelajaran untuk sementara waktu harus diganti menjadi
pembelajaran daring yang mulai diberlakukan pada bulan maret 2020
lalu.

Dengan diberlakukannya pembelajaran daring ini tentu guru
mengkhawatirkan masalah-masalah yang mungkin akan terjadi pada
proses pembelajaran yang akan dilakukan mengingat sebelumnya para
siswa telah terbiasa dengan pembelajaran tatap muka dan guru juga
masih belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan media. Hal ini
pun harus ditanggapi serius dengan guru dan pihak sekolah dengan
memberikan kebebasan para guru untuk menggunakan media daring apa
saja yang telah disepakati oleh guru dan siswa agar proses pembelajaran

dapat dilakukan dengan baik dan lancar.
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Dari wawancara mengenai media daring, guru dan siswa
sepakat untuk menggunakan media aplikasi WhatsApp yang mana
aplikasi ini dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan siswa baik
melalui group kelas maupun secara pribadi. Penggunaan aplikasi ini
dalam pembelajaran yaitu, siswa akan diberikan tugas melalui perintah
langsung dari guru yang biasanya melalui group WhatsApp yang telah
ditentukan sebelumnya. Baik itu berupa tulisan, voice note, video,
pembelajaran maupun dalam bentuk gambar dan siswa akan menjawab
pertanyaan guru dengan cara mengirimkan jawaban sesuai perintah yang
telah diberikan oleh guru. Seperti pengumpulan tugas berupa gambar,
file pdf, maupun rekaman video. Aplikasi ini pun merupakan aplikasi
yang paling umum digunakan oleh masyarakat dan mudah untuk diakses
sehingga siswa tentunya sudah tidak asing lagi dengan aplikasi tersebut.

Pada awal-awal penggunaannya guru dan siswa mengalami
kendala dengan kuota yang terbatas, signal yang kadang terganggu
belum lagi ada lokasi beberapa siswa yang masih kurang terjangkau
jaringan sehingga Handphone yang terkadang error karena kapasitas
penyimpanan yang telah memenuhi maksimum penggunaan.

Sehingga menurut guru mapel, ada banyak sekali keluhan siswa
dalam pembelajaran daring tersebut. Sementara menurut siswa, mereka
kaget karena harus belajar secara daring yang sebelumnya belum pernah
mereka lakukan. Ditambah lagi mereka harus mengeluarkan biaya untuk
memenuhi penggunaan paket data selama daring.

Adapun mengenai kendala yang dihadapi guru dan siswa
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada beberapa masalah
yang terjadi pada pelajara PAI secara daring tersebut. Siswa yang

bersekolah di SMA Negeri 1 Peunaron ini terbagi atas beberapa lokasi
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yang berbeda yaitu terdapat dari daerah kampong Lokop, Sembuang,
Bunin, DK I, DK 1I, DK Ill, Rawa Pakis, Arul Pinang, Peunaron Lama,
Peunaron Baru, Seumanah Jaya, dan lain sebagainya, yang mana di
antara kampung-kampung tersebut ada yang masih belum terkoneksi
jaringan sama sekali.

Tidak hanya masalah jaringan, siswa dan guru juga terkendala
dengan daya listrik yang terkadang mati sehingga jaringan terganggu
dan kuota internet yang bisa terbilang mahal. Pada awal-awal
penggunaan daring menurut siswa, mereka diberikan kuota internet
sebesar 4 GB. Namun itu hanya sekali saja dan itu pun belum memenuhi
kebutuhan siswa seelama daring. Namun akhir-akhir ini, pemerintah
kembali memberikan bantuan paket data internet kepada siswa sebesar
35 GB, yang terbagi 30 GB kuota khusus belajar dan 5 GB kuota
internet, akan tetapi para siswa banyak yang salah menggunakan kuta
tersebut. Meraka ada yang menggunakannya untuk mengakses Tiktok,
Youtube, Facebook dan lain sebagainya. Meraka tidak menggunaka
kuota tersebut untuk keperluan belajar.

Adapun mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
kelas XI dan kelas XII diketahui bahwa nilai rata-rata siswa menurun
dengan menggunakan media daring di bandingkan pada saat
pembelajaran tatap muka sebeumnya. Namun seperti yang telah
diuraikan sebelumnya dimana kemenurunan nilai siswa tersebut
dikarenakan kelalaian siswa dalam menggunakan media belajar,
jangkauan jaringan yang tidak memadai dan daya listrik yang sering

padam sehingga terganggunya proses pembelajaran daring tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang menjadi

fokus dalam penelitian ini yaitu “Efek Pandemi Covid-19 Terhadap

Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Fikih di SMA Negeri 1 Peunaron

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa:
i,

Perubahan pembelajaran siswa SMA Negeri 1 Peunaron berupa
daring selama pandemi yaitu diketahui bahwa dikarenakan
covid-19 dan intruksi dari dinas pendidikan, maka
pembelajaran tatap muka yang biasanya dilakukan pada saat
proses pembelajaran untuk sementara waktu harus diganti
dengan pembelajaran  daring. Dengan diberlakukannya
pembelajaran daring ini tentu pihak sekolah dan guru harus
memberikan kebebasan kepada para guru dan siswa untuk
menggunakan media daring apasa saja yang telah disepakati
oleh guru dan siswa agar pembelajaran berjalan dengan lancar.
Pembelajaran figh siswa SMA Negeri 1 Peunaron selama
pandemi yaitu guru dan siswa sepakat menggunakan media
Whatsapp dalam pembelajaran figh, yang mana aplikasi ini
dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan siswa baik
melalui group kelas maupun secara pribadi. Penggunaan
aplikasi ini dalam pembelajaran yaitu, siswa diberikan tugas
melalui perintah langsung dari guru yang biasanya melalui

group Whatsapp yang telah ditentukan sebelumnya. Baik itu

69
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berupa tulisan, voice note, video, maupun dalam bentuk gambar

yang dikirimkan oleh guru tersebut. Kemudian siswa menjawab

pertanyaan guru sesuai perintah yang telah diberikan,
pengumpulan tugas tersebut baik menggunakan gambar, pdf,
file, maupun dengan rekaman video.

3. Efek pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa pada
pelajaran figh di SMA Negeri 1 Peunaron yaitu jika dilihat dari
hasil belajar siswa pada semester sebelumnya maka dapat
dikatakan proses pembelajaran daring selama masa pandemi
covid-19 ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
sehingga nilai siswa banyak yang menurun karena baik siswa
maupun guru banyak mengalami kendala dalam proses
pembelajaran daring ini. Meskipun mengenai media
pembelajaran ini menggunakan aplikasi WhatsApp dimana
sudah sangat membantu mempermudah proses pembelajaran
selama daring ini.

Adapun jika kita lihat dari segi masalah dan kendala yang
dihadapi oleh siswa dan guru pada saat proses pembelajaran daring ini
yaitu adanya masalah pada jaringan internet yang tidak terjangkau oleh
sebagian siswa, kurang mendukungnya daya listrik yang sering terjadi
pemadaman dan ada juga siswa yang masih belum mempunyai
Handphone android sehingga tidak bisa mengikuti pelajaran selama
daring. Seperti yang diharapkan oleh Kepala Sekolah, guru mata
pelajaran PAl dan juga wali kelas semoga ke depannya pembelajaran
akan kembali seperti semula, dimana siswa dan guru bisa langsung

bertatap muka dalam proses pembelajaran berlangsung, agar siswa bisa
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aktif dan konsentrasi kembali dalam belajar tanpa adanya gangguan dari
lain pihak di dalam Handphonenya.

B. Implikasi

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah informasi guru
dalam mengembangkan media pembelajaran daring lainnya. Hal ini juga
dapat menjadi masukan dan saran bagi guru dan siswa yang akan

menggunakan media daring khususnya aplikasi WhatsApp.

C. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam peneclitian yang berjudul “Efek
Pandemi Covid-19 terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Fikih
di SMA Negeri 1 Peunaron, Aceh Timur”, maka penulis mengajukan
saran berikut:

1. Perlunya guru untuk terus meningkatkan kompetensi TIK
sehingga guru dapat memanfaatkan aplikasi-aplikasi dan fitur-
fitur belajar google dalam proses pembelajaran.

2. Perlunya siswa untuk memperhatikan lebih serius mengenai
pembelajaran sehingga siswa tidak tertinggal update terbaru
mengenai absensi maupun tugas yang diberikan oleh guru.

3. Perlunya dibangun motivasi siswa melalui orang tua untuk
belajar ddaring dikarenakan guru tidak dapat membimbing siswa
secara langgusung sehingga siswa harus belajar secara mandiri.
Untuk peneliti selanjunya jika meneliti dengan judul yang sama
hendaklah lebih tekun pada saat pengumpulan data, agar data
yang diproleh dapat menjawab apa yang menjadi fokus
penelitian. Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat

untuk berbagai pihak dan dapat menjadi tolak ukur penelitian
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selanjutnya agar lebih baik lagi karena dalam penelitian ini
tentunya masih banyak kekurangan.

AR-RANIRY




DAFTAR KEPUSTAKAAN

Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012.

Achmad S. Ruky. Sistem Manajemen Kinerja (Performance
Management System) Panduan Praktis Untuk Merancang dan
Meraih Kinerja Prima. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2006.

Ahmad Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan).
Citapusta Medika, 2015.

Ahmad Syafi’i. dkk. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam
Berbagai Aspek dan Fakior yang Mempengaruhi”. Jurnal
Komunikasi Pendidikan. Vol 2. Juli 2018.

Albert Efendi Pohan. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis
Pendekatan Ilmiah. Cet. I. Jawa Tengah: Sarnu Untung, 2020.

Ali Sadikin. “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”.
Jurnal llmiah Pendidikan Biologi. Vol 6. No 02. Tahun 2020.
Jambi: Universitas Jambi.

Badan Standar Nasional Pendidikan dan Dapertemen Pendidikan
Nasional. Model Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Jakarta: 2007.

Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial lainnya. Cet. IX. Jakarta: Putra Grafika,
2017.

Ericha Windhiyana Pratiwi. “Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan
Pembelajaran Online di Sebuah Perguruan Tinggi Kristen di
Indonesia”. dalam Skripsi. Universitas Kristen Satya Wacana
Jawa Tengah. 2020.

Hamid Patimilia. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta,
2011.

73



74

Hamidi. Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan

Proposal dan Laporan Penelitian. Cet. 1ll. Malang: UMM
Prees, 2004.

Husain Umar. Metode Riset Bisnis. Cet. Il. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003.

Ina Magdalena. dkk. “Pengelolaan Pembelajaran Daring yang Efektif
Selama Pandemi di SDN 1 Tanah Tinggi”. Jurnal Edukasi dan
Sains. Vol 2. No 2. Agustus 2020.

In Setyorini. “Pandemik Covid-19 dan Oline Learning: Apakah
Berpengaruh Terhadap Proses Pembelajaran pada Kurikulum
13”. dalam Skripsi. Universitas Muria Kudus. 2020.

Jaka Pradipta. Anti Panik! Buku Paduan Virus Corona. Cet. I. Jakarta:
Gramedia, 2020.

Lexy J. Meleong. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. XXXVI. Bandung:
Remaja Rosdakarya,2016.

Lufri. Ardi. Metodologi Pembelajaran : Strategi, Pendekatan, Model,
Metode Pembelajaran. CET. I. Malang: IRDH, 2020.

Mohammad Ali. dkk. Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik.
Cet. VIII. Jakarta: Bumi Aksara, 2012.

Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. VIII.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011.

Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Cet. I. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pembelajaran
Jarak Jauh. diakses pada 19 Oktober 2020.

Rahmah Johar. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: Budi Utama,
2016.

Rina Tri Hadayani. “Pandemi COVID-19 (Respon Imun Tubuh, dan
Herd Imunity)”. Jurnal llmiah Permas. Vol 10. No 3. Juli 2020.
Kendal: STIKES Kendal.

Ridho Matari Ichwan. Kamus Istilah Pengembangan Wilayah. Cet. I.
Jakarta; Badan Pengembangan Infrastruktur  Wilayah
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2016.



75

Satinah. Optimalisasi Fuzzy Topsis (Kiat Meningkatkan Prestasi Belajar
Mahasiswa). Sidoarjo: Nizamia Learning Center.

Seno Abi Yodha. “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran E-
Learning dalam Mata Kuliah”. Jurnal Kajian Teknologi
Pendidikan. Vol 2. No 3. Agustus 2019. Malang: universitas
Negeri Malang.

Shinta Susanty. “Iklim Lingkungan Kelas Mempengaruhi Prestasi
Akademik”. Jurnal Provitae. Vol 3. No 1. Mei 2017.

Sri Wiwoho Mudjanarko. Pandemik COVID-19 Persoalan dan Refleksi
di Indonesia. Cet. I. Surabaya: Yayasan Kita Menulis, 2020.

Suci Larasati. Dampak Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Masa
Pandemi pada Peserta Didik Kelas V dan VI SD Negeri 01
Pekurun Udik Kota Bumi Lampung Utara. dalam Skripsi.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2021.

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2005.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2011.

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek.
Cet. VI. Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya.
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003.

Thohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006.

Tripven. Penelitian Deskriptif Kualitatif. diakses pada tanggal 24

september 2020

Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran. Cet. I. Jakarta: Kencana,
2008.

Zaiful Rosyid. dkk. Prestasi Belajar. Cet. I. Malang: Literasi Nusantara,
2019.

Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B- 2603 /Un.08/FTK/KP.07.6/03/2021

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI SKRIPSI MAHASISWA/I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN
AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUN UIN AR-RANIRY

Menimbang i@ bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan u]uan munagasyah mahamswafn pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka periu ing skripsi yang
dalam Surat Dekan.

b. bahwa saudara yang tersebut dalam surat ini dipal g cakap dan i syarat
diangkat sebagai imbing skripsi pada Genap Tahun Akademik 2020/2021.

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4  Peraturan Pemereintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang atas F i RI Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang peny F idi Tinggi dan d
Perguruan Tingggi:

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

9. Keputusan Msm.d Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang F

PNS di Ling| Agama RI'

10. Kaputusan Mnmaﬂ Keuangan Nomor ZOBIKMKOGIZOH tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi P yang
Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

g F 5

Keput Sidang / Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Tanggal 23 Desember 2020.

MEMUTUSKAN

Menetapkan 3

PERTAMA H Menunjukkan Saudara:

Prof. Dr. H. M. Hasbi Amiruddin, MA sebagai Pembimbing Pertama

Muhibuddin, S. Ag., M.Ag. sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing :kdpel sebagai berikut:

Nama : Siti Hi

NiM 4 170201001

Prodi :  Pendidikan Agama Islam

Judul
Efek Pandemi Covid-19 terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Fiqih di SMA Negeri 1
Peunaron Aceh Timu

KEDUA 5 i i pertama dan kedua tersebut d: atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh Tahun 2021.SP DIPA 025.04.2.423925/2021 Tanggal 23 November 2021.

KETIGA - Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Ganijil Tahun 2021/2022.

KEEMPAT : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala scsuatu akan diubah
dan di iki kembali i apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini.

Ditetapkan : BandaAceh
Pada Tanggal : 03 Maret 2021
An. Rektor,

Dekan




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Ji. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-16216/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2021

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Peunaron

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : SITI HAWA / 170201001
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang :]1. Miruk Taman Gampoeng Tanjung Selamat Kec. Darussalam Kab.
Aceh Besar :

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Efek Pandemi Covid-19 terhadap Prestasi Hasil Belajar
Siswa pada Pelajaran Fiqih di SMA Negeri 1 Peunaron, Aceh Timur.

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 26 Oktober 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 26 November
2021
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH
1. Sejak kapan bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMA
Negeri 1 Peunaron?

Apa visi dan misi SMA Negeri 1 Peunaron?

Bagaimana sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Peunaron?

Berapa jumlah guru di SMA Negeri 1 Peunraon?

o A w0

Berapa jumlah guru Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1

Peunaron?

21]

Berapa jumlah ruang untuk kelas X1 dan kelas XI1?

7. Berapa jumlah siswa kelas XI dan kelas XII saat ini?

8. Bagaimana tanggapan bapak terhadap dampak covid-19 dalam
proses pembelajaran?

9. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran selama pandemic di
SMA Negeri 1Peunaron?

10. Aplikasi apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran

daring?



10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU MAPEL
Sejak kapan bapak/ibu mengajar di SMA Negeri 1 Peunaron?
Apa saja latar belakang pendidikan bapak/ibu?
Apakah bapak/ibu meberikan motivasi yang terus menerus
dalam pembelajaran daring terutama pada mata pelajaran PAI?
Bagaimana contoh motivasi yang bapak/ibu berikan?
Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap dampak covid-19
dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
PAI?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran selama pandemi di SMA
Negeri 1Peunaron khususnya pada mata pelajaran PAI?
Aplikasi apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran
daring khususnya pada mata pelajaran PAI?
Bagaimana pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi
tersebut khususnya pada mata pelajaran PAI?
Bagaimana hasil belajar siswa selama menggunakan media
pembelajaran online tersebut terutama pada mata pelajaran
PAI?
Menurut bapak/ibu apakah efektif media online yang
digunakan tersebut bagi siswa?
Kendala apa saja yang dihadapi selama pembelajaran daring
baik dari guru maupun dari siswa?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU WALI KELAS
1. Sejak kapan bapak/ibu mengajar di SMA Negeri 1 Peunaron?
2. Apa saja latar belakang pendidikan bapak/ibu?

3. Apakah bapak/ibu meberikan motivasi yang terus menerus

dalam pembelajaran daring?

4. Bagaimana contoh motivasi yang bapak/ibu berikan?

5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap dampak covid-19

dalam proses pembelajaran?

6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran selama pandemi di SMA

Negeri 1Peunaron?

7. Aplikasi apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran

daring?

8. Bagaimana pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi

tersebut?

9. Bagaimana hasil belajar siswa selama menggunakan media

pembelajaran daring tersebut terutama pada mata pelajaran

PAI?

10. Menurut bapak/ibu apakah efektif media online yang

digunakan tersebut bagi siswa?

11. Kendala apa saja yang dihadapi selama pembelajaran daring

baik dari guru maupun dari siswa?



PEDOMAN OBSERVASI

1. Identitas Observasi

a.

b.

C.

Lembaga yang diamati : SMA Negeri 1
Peunaron, Aceh Timur

Hari, tanggal : Senin, 1 November 2021
Waktu 109 s/d 12.

2. Aspek-aspek yang diamati

a.
b.

Sarana dan Prasarana

Melihat dan memperhatikan sikap guru dan siswa

dalam proses pembelajaran

Memperhatikan upaya guru dalam pembelajaran

daring terutama pada pelajaran PAI yang meliputi:

1) Pemberian motivasi

2) Memberi materi dengan menggunakan media/alat
pembelajaran yang menarik selama daring

3) Pemberian tugas selama daring

4) Pemberian hukuman selama daring

5) Pemberian nilai selama daring



PEDOMAN DOKUMENTER
Data tentang sejarah singkat berdirinya SMAN 1 Peunaron
Data tentang visi dan misi SMAN 1 Peunaron
Data tentang jumlah siswa, guru, karyawan, dan staf tata usaha
di SMAN 1 Peunaron

Data tentang sarana dan Prasarana di SMAN 1 Peunaron



Panduan Penilaian Pembelajaran
A. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Kesesuaian rumusan indikator dengan KD
a. Seluruhnya tidak sesuai (nilai 1)
b.  Sebagian kecil sesuai (nilai 2)
c. Sebagian besar sesuai (nilai 3)
d.  Seluruhnya sesuai (nilai 4)
2. Kesesuaian materi pelajaran dengan indikator
a. Tidak sesuai (nilai 1)
b. Sebagian kecil sesuai KD (nilai 2)
c. Sebagian besar sesuai (nilai 3)
d. Seluruhnya sesuai (nilai 4)
3.  Keragaman dan kesesuaian metode dan alat/media
pembelajaran
a. Tidak sesuai (nilai 1)
b. Sebagian kecil sesuai (nilai 2)
c. Sebagian besar sesuai (nilai 3)
d. Seluruhnya sesuai (nilai 4)
4. Keragaman sumber belajar
a. Hanya satu sumber belajar (nilai 1)
b. Ada dua sumber belajar (nilai 2)
c. Adatiga sumber belajar (nilai 3)

d. Adaempat atau lebih sumber belajar (nilai 4)

5. Perencanaan kegiatan pendahuluan
a. Tidak ada apersepsi/motivasi (nilai 1)

b. Hanya menuliskan kata apersepsi/motivasi (nilai 2)



Mengaitkan materi dengan pengalaman belajar siswa
(nilai 3)
Mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa
(nilai 4)

6. Perencanaan kegiatan inti

a.
b.

©
d.

Belum melibatkan siswa secara aktif (nilai 1)
Melibatkan siswa, namun masih didominasi guru
(nilai 2)

Sudah melibatkan siswa secara aktif (nilai 3)

Sudah melibatkan siswa secara aktif, dengan

pendekatan saintifik(nilai 4)

7. Perencanaan kegiatan penutup

a.
b.

Hanya menulis menyimpulkan pelajaran (nilai 1)
Hanya guru atau siswa menyimpulkan pelajaran
(nilai 2)

Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran, dan
ada evaluasi (nilai 3)

Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran, serta
ada evaluasi, refleksi dan penyampaian rencana
pembelajaran selanjutnya

(nilai 4)

8. Kesesuaian dan kelengkapan alat dan instrumen penilaian

Kurang sesuai dengan rumusan indikator (nilai 1)
Sesuai rumusan indikator, tetapi hanya berbentuk tes
essay/objektif (nilai 2)

Sesuai rumusan indikator, dilengkapi kunci jawaban

dan penilaian autentik (nilai 3)



d.

Sesuai indikator, dilengkapi kunci jawaban, penilaian
autentik, dan skor penilaian (nilai 4)

B. Praktek Pelaksanaan Pembelajaran

1. Mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar

a.

Tidak mempersiapkan, langsung masuk ke pelajaran
(nilai 1)

Mempersiapkan, namun sebagian besar siswa belum
terkondisi (nilai 2)

Mempersiapkan, sebagian besar siswa
sudahterkondisi (nilai 3)

Mempersiapkan dan seluruh siswa sudah terkondisi
untuk belajar (nilai 4)

2. Menerapkan apersepsi

a.
b.

Tidak ada apersepsi (nilai 1)

Melakukan apersepsi, tetapi tidak sesuai dengan
materi (nilai 2)

Mengaitkan materi bukan dengan pengalaman nyata
siswa (nilai 3)

Mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa
(nilai 4)

3. Menerapkan motivasi

a.
b.

Tidak ada motivasi (nilai 1)

Melakukan motivasi namun tidak sesuai dengan
materi (nilai 2)

Melakukan motivasi sesuai dengan materi (nilai 3)
Melakukan motivasi sesuai dengan materi dan
kontekstual (nilai 4)



4. Menerapkan metode dan alat/media pembelajaran
a. Siswa terlibat pasif dalam pembelajaran (nilai 1)
b.  Siswa terlibat aktif berinteraksi dengan guru (nilai 2)
c.  Siswa terlibat aktif berinteraksi dengan guru dan
siswa lain
(nilai 3)
d. Siswa terlibat aktif berinteraksi dengan guru dan siswa
lain serta menunjukkan kreatifitas dalam pembelajaran
(nilai 4)
5. Menjelaskan pelajaran
a. Agak gugup dan terbata-bata (nilai 1)
b. Datar dan kurang jelas (nilai 2)
c. Intonasi yang sesuai, memancing antusias siswa,
namun tidak tuntas (nilai 3)
d. Intonasi yang sesuai, memancing antusias siswa, dan
tuntas)
(nilai 4)
6. Mengajukan pertanyaan
a. Tidak memancing respon siswa (nilai 1)
b. Kurang memancing respon siswa (nilai 2)
c. Memancing respon siswa untuk mengingat yang
dipelajari (nilai 3)
d. Memancing respon siswa untuk mengembangkan/
menerapkan ide sendiri (nilai 4)
7. Menanggapi/menjawab pertanyaan siswa

a. Setiap pertanyaan dijawab langsung oleh guru (nilai 1)



b. Melibatkan satu orang siswa untuk ikut menjawab
(nilai 2)
c.  Melibatkan banyak siswa untuk ikut menjawab (nilai
3)
d. Melibatkan banyak siswa untuk ikut menjawab, dan
diberi penguatan (nilai 4)
C. Mengelola pembelajaran yang saintifik.
8. Langkah-langkah pendekatan saintifik: 1) mengamati,
2) Menanya, 3) menemukan/mencoba, 4) mengasosiasi,
5) Mengkomunikan:
a. Muncul dua langkah saintifik (nilai 1)
b. Muncul tiga langkah saintifik (nilai 2)
c.  Muncul empat langkah saintifik (nilai 3)
d.  Muncul lima langkah saintifik (nilai 4)
9. Menggunakan lembar kerja
a. Tidak menggunakan lembar kerja/LKPD (nilai 1)
b. Menggunakan LKPD, tetapi tidak didiskusikan (nilai
2)
c. Menggunakan LKPD, dan didisukusikan (nilai 3)
d. Menggunakan LKPD, didiskusikan, dipresentasikan,
dipajang, dan dinilai (nilai 4)
10. Teknik menulis di papan tulis
a. Membelakangi siswa dan sukar dibaca (nilai 1)
b. Menyamping tapi masih sukar dibaca (nilai 2)
¢. Menyamping dan bisa dibaca (nilai 3)

d. Menyamping bisa dibaca dan bagus/rapi (nilai 4)



11. Menutup Pembelajaran

Hanya guru yang menyimpulkan pelajaran (nilai 1)
Hanya siswa yang menyimpulkan pelajaran (nilai 2)
Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran, dan
evaluasi (nilai 3)

Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran,
evaluasi, dan refleksi dan penyampaian rencana

pembelajaranselanjutnya (nilai 4)

12. Penguasaan Materi Pembelajaran

a
b.
©

d.

Tidak menguasai materi (nilai 1)
Hanya sebagian kecil materi yang dikuasai (nilai 2)
Sebagian besar materi telah dikuasai (nilai 3)

Seluruh materi dikuasai (nilai 4)

13. Kesesuaian pembelajaran dengan RPP

a.
b.
©
d.

Tidak sesuai (nilai 1)
Sebagian kecil sesuai (nilai 2)
Sebagian besar sesuai (nilai 3)

Seluruhnya sesuai (nilai 4)



Format Penilaian Pembelajaran
NILAI PEMBELAJARAN (NP)
Nama Guru Mapel : Halimatussakdiah/ PAI
Materi Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Tanggal : XI1'/ 1 November 2021

NO KOMPONEN PENILAIAN NILAI
A Penyusunan RPP

1 Kesesuaian rumusan indikator il A 3 | 4
dengan
KD

2 Kesesuaian materi pelajaran dengan | 1 | 2 3 |4V
Indikator

8 Keragaman dan kesesuaianmetode | 1 | 2 | 3v | 4
dan
alat/media pembelajaran

4 Keragaman dan kesesuaian sumber | 1 | 2 | 3v | 4
Belajar

5 Perencanaan kegiatan pendahuluan | 1 | 2 | 3v | 4

6 Perencanaan kegiatan inti T | 28

7 Perencanaan kegiatan penutup i 2 || 57| 4

8 Kelengkapan alat dan instrumen 112 [3V] 4
Penilaian

B Pengelolaan Pembelajaran

9 Mengkondisikan kesiapan siswa i) 2 |87 | 4
untuk
Belajar

10 Menerapkan apersepsi 1|12v| 3 4

11 Menerapkan motivasi LS | 4

12 Menerapkan metode dan alat/media | 1 | 2 | 3v | 4
Pembelajaran

13 Menjelaskan pelajaran 112 |3V | 4

14 Mengajukan pertanyaan 112 |3V | 4

15 Menanggapi/menjawab pertanyaan | 1 | 2 | 3v | 4
siswa

16 Mengelola pembelajaran yang 1(2v| 3 4
saintifik




17 Menggunakan lembar kerja 1]12v] 3 4
18 Teknik menulis di papan tulis 1]12v] 3 4
19 Menutup pembelajaran 112 |3 | 4
20 Penguasaan materi pelajaran 112 |3V ] 4
21 Kesesuaian pembelajaran dengan 112 |3 | 4
RPP
Jumlah Nilai 61

Jumlah NP = 61: 84 x100 = 72,61
Banda Aceh, 1 November 2021

Peneliti



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 1: Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Peunaron

Gambar 2: Wawancara dengan guru mapel PAI



Gambar 4: Suasana di dalam kelas



Gambar 6: Lingkungan depan SMA Negeri 1 Peunaron



Gambar 7: Lingkungan samping SMA Negeri 1 Peunaron



